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Skripsi berjudul “Islamisasi Masyarakat Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, 
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro” ini fokus untuk mengkaji (1) 
bagaimana gambaran umum Kabupaten Bojonegoro (2) bagaimana kebudayaan 
Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro (3) bagaimana tahapan islamisasi 
Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian antropologi, dan pendekatan yang 
digunakan yaitu Antropologi Kognitif untuk menggambarkan tentang kelakuan dan 
artefak yang berperan dalam perkembangan agama Islam Masyarakat Samin di 
dusun Jepang Bojonegoro. Teori yang digunakan yaitu teori local genius yang 
digunakan penulis untuk melacak penerimaan Masyarakat Samin Dusun Jepang 
Bojonegoro atas Islamisasi yang terjadi di lingkungan Dusun Jepang Bojonegoro. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Kabupaten Bojonegoro berada di Jawa 
Timur, yang memiliki kekayaan alam melimpah. pada masa Kerajaan Mataram 
menjadi wilayah Mancanegari, yaitu tempat yang jauh dari Keraton di Yoyakarta 
dan Surakarta. (2) Masyarakat Samin adalah masyarakat yang melakukan gerakan 
perlawanan tanpa senjata terhadap kolonialisme Belanda. memiliki pedoman hidup 
yang disepakati bersama yaitu pedoman Saminisme. Dari pedoman hidup yang 
dimiliki dapat dilihat bahwa pedoman Masyarakat Samin Dusun Jepang 
Bojonegoro sangat dekat dengan ajaran Islam, bahkan secara tidak langsung 
Masyarakat Samin telah melaksanakan Syari’at Islam. (3) tahapan Islamisasi yang 
ada di Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro dapat dibagi menjadi tiga 
tahapan, yaitu peletakan Islam dasar, pelaksanaan ibadah rutin, dan terbentuknya 
lembaga keislaman di Dusun Jepang Bojonegoro. Dan mengindikasikan bahwa 
masyarakat menggunakan paham saminisme yang masih relavan dan menjalankan 
peran sebagai umat islam, tidak hilang pedoman saminismenya. 
Kata Kunci: Bojonegoro, Masyarakat Samin, dan Islamisasi 
  




































"Islamization of samin Village Japan, Margomulyo Village, Margomulyo District, 
Bojonegoro District," is focused on "(1) how is the general picture of Bojonegoro 
District (2) how the samin village Japanese culture of Bojonegoro (3) how the 
Islamization of samin village Japan is Bojonegoro (3) how the islamization of 
Samin village Japan is Bojonegoro. 
The study uses methods for anthropological research, and the approach used is 
cognitive anthropology to describe the behavior and artifacts that played a role in 
the development of the Islamic community of samin in the Japan Village of 
Bojonegoro. The theory isa local genius theory used by writers to track the 
acceptance of the samin Japan Village. 
The study concluded that: (1) Bojonegoro district is located in east Java, where 
natural wealth abounds. During the time of mataram's kingdom became 
mancanegari, a place far from keraton in Yogyakarta and Surakarta. (2) the samin 
are those who carried out the unarmed resistance movement against Dutch 
colonialism. Have a mutually agreed upon life manual that is a saminism manual. 
It is seen from the guidelines of the samin Japan village that the guide to the Japan 
village Bojonegoro is very close to the teachings of Islam, even indirectly the samin 
people have performed Islamic shaari. (3) the Islamic regime in the samin Japan 
village community of Bojonegoro can be divided into three steps, including the 
establishing of Islam's foundations, regular worship, and the establishment of a 
keislaman institution in the Japan village of Bojonegoro. And indicate that the 
public uses the relative saminism and plays the role of Islam, not missing its overall 
guidelines. 
Keywords: Bojonegoro, Samin Society, and Islamization 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Agama Islam merupakan agama tauhid terakhir dari Allah Subhānahu wa 
Ta’ālā. Yang mana dalam proses ajarannya diterima dan disampaikan oleh Nabi 
Muhammad Shallā Allāh ‘alaihi Wasallam melalui perantara Malaikat Jibril. 
Ajarannya berisi Wahyu langsung dari Allah yang berisi tentang larangan dan 
perintah dalam menjalani hidup di dunia. Dalam perkembangan ajaran islam 
berikutnya jalan yang dilalui banyak rintangan diantaranya dalam berdakwah 
dianggap sebagai agama palsu bahkan Nabi Muhammad dianggap gila. dan tidak 
jarang mendapatkan tindak kekerasan dari kaum Kafir Quraisy.  peradaban lain pun 
juga melakukan hal yang sama terhadap Islam pada masa awal. Dengan kata lain 
tantangan agama Islam pada masa awal sangatlah keras dengan ajaran yang masih 
sangat baru tersebut.1 
Seiring waktu, ajaran Islam dapat diterima dimanapun. tak khayal bukan 
tersebar saja di Jazirah Arabia, Islam menyebar ke benua-benua lain. Seperti Afrika, 
Eropa, Amerika, Australia, dan Asia. dikarenakan dalam ajarannya mengadopsi 
sistim Perdamaian yang dijunjung tinggi serta menawarkan solusi peradaban yang 
tinggi dan mulia.2 Oleh karena itu Islam datang biasanya selalu mengembangkan 
 
1 Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Pers 
2015) 176-184. 
2 Uswatul Hasanah, Sejarah Kebudayaan Islam (Surabaya: Penerbit Abel, 2007), 76-96. 



































suatu solusi peradaban baru yaitu dengan dikombinasikannya ajaran Islam dengan 
ajaran lokal yang ada.3 
Kedatangan Islam pun akhirnya sampai pada wilayah Nusantara yang mana 
pada saat datangnya Islam kondisi di Nusantara masih pada ajaran Hindu-Budha 
yaitu agama samawi yang juga termasuk agama pendatang dari wilayah Anak 
Benua Hindia. Islam datang ke Nusantara dengan cara damai dan lebih 
mengedepankan solusi bersama dengan peradaban yang ada atau bisa dikatakan 
dengan sistim Sinkretisme yaitu percampuran antara budaya baru dengan budaya 
yang sudah ada sebelumnya. Dan ajaran Islam pelan-pelan mulai masuk dengan 
cara sangat halus sehingga membentuk Kearifan lokal yang baru dan ajaran Islam 
menjadi anutan agama baru di Nusantara.4 
Islam di Nusantara semakin berkembang, masa-masa kejayaan Islam di 
Nusantara dengan ditandai banyaknya kerajaan-kerajaan Islam yang berdiri di 
daerah dan memiliki posisi yang kuat di tiap daerahnya dalam hal sosial budayanya. 
dan tak lama setelah banyak muncul kerajaan Islam. Datanglah para ekspeditor 
Eropa yang tujuan utamanya ialah Asia. dan memiliki tujuan untuk melakukan 
kolonialisme dan imperialisme. Dan datanglah mereka di Asia khususnya 
Nusantara. Pada niat awalnya memang hanya ingin berdagang akan tetapi seiring 
waktu mereka mulai memonopoli perdagangan dan akhirnya lambat laun membuat 
peraturan yang mengindikasikan bahwa mereka sedang menjajah Nusantara, yang 
mana peraturan yang diberlakukan dalam rangka menindas pribumi. dan yang 
 
3 Hammis Syafaq, dkk. Pengantar Studi Islam (Surabaya: UINSA Press, 2016), 37-40. 
4 Rosihon Anwar, dkk. Pengantar Studi Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 19-20.  



































paling memilukan lagi mereka melancarkan politik adu domba yang menjadi 
sasarannya ialah kesultanan-kesultanan yang ada di Nusantara. rencana itu berhasil 
lalu hancurlah pengaruh Kesultanan di Nusantara. dengan hasutan-hasutan licik, 
mereka ingin mengatakan bahwa ia pemilik Nusantara.5  
Setelahnya penjajahan mulai merongrong nusantara. Mereka mengambil 
kekayaan milik Nusantara. Melakukan Kerja paksa untuk kekayaannya sendiri. 
Memonopoli perdagangan Nusantara. semuanya terangkum dalam misinya yang 
diberi judul 3G (Gold, Glory, Gospel).6 dan pemerasan juga dilakukan kepada 
rakyat terhadap hasil panen kebunnya sendiri, dirampas hak tanahnya, anak-anak 
perempuan dijadikan gundik, dan anak lelaki dijadikan pekerja tanpa jam kerja. dan 
mereka melakukan segala cara yang menurut mereka baik untuk kepentingan 
penjajahannya. 
Atas penjajahan itu daerah tidak diam saja. Beberapa daerah melakukan 
gerakan perlawanan. Seperti yang ada di Aceh, Ambon, Maluku, dan Jawa. Hampir 
dari seluruh gerakan perlawanan di daerah mengibarkan bendera peperangan. dan 
terjadi perang fisik serta pertumpahan darah diantara pribumi dan penjajah dari 
Belanda.7 Dikarenakan mereka tidak terima haknya sebagai tuan rumah dirampas 
oleh kaum pendatang. Akan tetapi selain terjadi perlawanan secara fisik yaitu 
dengan kontak senjata, Ada juga perlawanan dengan jalan yang lain yaitu 
mengasingkan diri di hutan dengan alih-alih menghindari penjajahan belanda. 
 
5 Uswatul Hasanah, Sejarah Kebudayaan Islam, 60-62. 
6 Benyamin S. Intan, Misi Kristen di Indonesia: Kesaksian Kristen Protestan (Jakarta Utara: 
Reformed Center of Religion and Society, 2015), 327-328. 
7 Uswatul Hasanah, Sejarah Kebudayaan Islam, 63-66. 



































Diantaranya ialah gerakan Saminisme yang tersebar ke sejumlah daerah di Jawa 
Timur maupun Jawa Tengah dan salah satunya adalah Masyarakat Samin yang 
berada di Dusun Jepang, Bojonegoro. Yang mana sebelumnya pada awalnya Samin 
Surosentiko merasa bahwa penjajahan sudah terlalu kejam bagi Pribumi, Oleh 
karena itu beliau memiliki sebuah paham yang ia ciptakan dan ia ajarakan pada 
orang sekitarnya yang diberi paham Saminisme. 
 Paham Saminisme yaitu paham yang menolak segala bentuk penjajahan dari 
bangsa lain terhadap pribumi dan menolak membayar upeti dalam bentuk apapun. 
pada dasarnya mereka tidak sudi diperintah orang lain, Mereka ingin hidup dengan 
cara sendiri, tidak suka memfitnah, tidak merugikan orang lain, tidak suka 
menggangu orang lain, tidak kenal mencuri, dan mereka amat jujur. kehidupan 
sehari-harinya disibukkan oleh kegiatan pertanian dan peternakan serta hasilnya 
juga dinikmati sendiri yang menandakan bahwa konsep hidupnya itu sangat 
sederhana. pada umumnya semua gerakan ini adalah bagian dari gerakan melawan 
tanpa senjata. agama yang dianut ialah agama Adam yaitu agama yang konsepnya 
menyamakan semua agama dan mereka yakin pelaksanaannya pun juga sama 
seperti agama lainnya. sejak awal terbentuknya gerakan, ideologi ini masih 
bertahan dalam kehidupan sehari-harinya.8 
Masyarakat Samin adalah masyarakat yang hampir secara keseluruhan 
bertempat di pedesaan yang membentuk masyarakat sendiri dan pada suatu desa 
yang pada suatu wilayah kecilnya ada masyarakat samin, dan jumlah mereka selalu 
 
8 Hardjo Kardi, Wawancara, Bojonegoro, 24 Agustus 2019.  



































menjadi minoritas dalam suatu wilayah.9 didalamnya sarat akan nilai-nilai 
tradisional yang dijaga secara turun menurun yang menuntut masyarakatnya untuk 
bertindak sesuai nilai-nilai kebersamaan, keharmonisan dan kekeluargaan baik 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan maupun kepada alam sekitar. 
Kata Samin sebagai kelompok gerakan akan tetap eksis, siapapun yang akan 
menjadi pemimpinnya harus tetap melaksanakan ajaran yang mengutamakan 
kejujuran, kebersamaan, hidup guyub, bersatu membela kebenaran, dan keadilan. 
Dalam perkembangan sejarah pergerakannya terdapat dua model gerakan 
saminisme, yang pertama dilakukan oleh Samin Sepuh (Surowijoyo) dan kemudian 
dilanjutkan oleh anaknya yaitu Samin Anom (Samin Surontiko). 
Dahulu kabupaten Sumoroto termasuk Kabupaten besar, Kabupaten 
Sumoroto merupakan kabupaten yang dibentuk oleh Kasunanan Surakarta yang 
pada saat itu Sunan Pakubuwono III memerintah Raden Prawirodirdjo untuk 
membuka daerah baru yang menjadi wilayah Sumoroto. Dan Kabupaten Sumoroto 
kini hanyalah daerah kecil di Kabupaten Tulung Agung. 
Agama tauhid mulai masuk di Dusun jepang pada tahun 1965 dimana saat itu 
ramai pemberangusan ideologi PKI. para pejabat di wilayah administratif 
Margomulyo memasukkan Islam sebagai agama yang bisa mengamankan 
Masyarakat Samin dari pemberangusan pemerintah akan ideologi yang berada 
diluar Undang-Undang. ketika diterima disana. Islam pertama kali ialah Islam 
Abangan dikarenakan dalam praktek hariannya minim atau bahkan kurang sekali 
 
9 Soerjono Soekamto, dkk, Antropologi Hukum (Jakarta: Rajawali Press, 1984), 99. 



































dilakukannya praktek agama Islam. perkembangan Islam baru dapat dilihat ketika 
Mbah Prapto mengajarkan ngaji disana. yang menjadi kegiatan sehari-harinya ialah 
baca tulis Al-Quran untuk anak-anak serta juga ceramah-ceramah kehidupan sehari-
hari yang disertai pesan tersirat yang sesuai dengan budaya yang berlaku di 
lingkungan sekitar. dalam pelaksanaannya pun tidak ada paksaan dan dirasa efektif 
dalam mengembangkan nilai-nilai keislaman di Masyarakat Samin.10 
Selain itu perhatian dari pemerintah Daerah Bojonegoro berupa memberi 
beasiswa pendidikan kepada beberapa pemuda yang ada di sana. di sekolahkan di 
Pondok Pesantren yang mana tujuannya agar para pemuda itu ketika sudah mencari 
ilmu di Pondok Pesantren bisa kembali dan mengembangkan Islam di masyarakat 
Samin yang mana sebagian besar Masyarakatnya masih kental dengan ajaran 
Saminismenya.11 berkembangnya islampun dapat dilihat dalam bentuk beberapa 
pendirian bangunan peribadatan yaitu Masjid dan Musholla yang dijadikan sebagai 
tempat untuk ibadah Umat Islam di Masyarakat Samin juga untuk tempat mengaji 
anak-anak Masyarakat Samin. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengungkapkan secara 
jelas perkembangan agama Islam di Masyarakat Samin Dusun Jepang Margomulyo 
Bojonegoro dari agama Islam yang dijalankan hanya sebagai identitas saja atau 
biasa disebut abangan menjadi Islam yang berjalan secara Islam Tradisional 
Indonesia. Dengan demikian penulis mengambil judul “ISLAMISASI DALAM 
 
10 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 28 Agustus 2019. 
11 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 28 Agustus 2019. 



































MASYARAKAT SAMIN DI DUSUN JEPANG DESA MARGOMULYO 
KECAMATAN MARGOMULYO KABUPATEN BOJONEGORO”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam proposal 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Geografi dan Demografi Kabupaten Bojonegoro sebagai Tempat 
Tinggal Samin secara umum? 
2. Bagaimana kebudayaan Masyarakat Samin di Dusun Jepang Desa 
Margomulyo Bojonegoro? 
3. Bagaimana tahapan Islamisasi dalam Masyarakat Samin di Dusun Jepang Desa 
Margomulyo Bojonegoro? 
  



































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Geografi dan Demografi Kabupaten Bojonegoro Sebagai 
Tempat Tinggal Samin secara umum. 
2. Untuk mengetahui kebudayaan Masyarakat Samin di Dusun Jepang Desa 
Margomulyo Bojonegoro 
3. Untuk mengetahui tahapan Islamisasi dalam Masyarakat Samin di Dusun 
Jepang Desa Margomulyo Bojonegoro 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Teoritis 
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kekayaan 
ilmu pengetahuan tentang sejarah perkembangan islam. Dan tak lupa penulis juga 
berharap hasil penelitian ini bisa melengkapi dan melanjutkan penelitian-penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan sejarah perkembangan Islam. Khususnya 
islamisasi dalam Masyarakat Samin Dusun Jepang Desa Margomulyo Bojonegoro. 
2. Praktis 
Penulis berharap hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 
peneliti-peneliti yang mempunyai kepentingan, khususnya para mahasiswa-
mahasiswi di Jurusan Sejarah Peradaban Islam. Dan peneliti juga berharap hasil 
penelitian ini bisa memacu para pemuda untuk lebih mencintai kekayaan peradaban 
yang ada di Indonesia khususnya peradaban tradisional yang mana banyak terdapat 



































agama islamnya masih berkembang dikarenakan masyarakatnya yang memiliki 
akses sedikit dan kurang dengan dunia luar. 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Penelitian yang berjudul “Islamisasi Masyarakat Samin di Dusun Jepang 
Desa Margomulyo Bojonegoro” ini menggunakan pendekatan Antropologi 
Kognitif yang tokohnya ialah Ward H. Goodenough, teori ini digunakan peneliti 
untuk memandang kognisi manusia. Yang mana Antropologi Kognitif adalah 
bagaimana manusia memandang benda, kejadian, dan makna dari dunianya 
sendiri.12 penelitian ini menekankan pada pengalaman lapangan yang didapat oleh 
peneliti sekaligus penulis. Sehingga untuk mengetahui Kebudayaan Islam yang di 
tengah-tengah masyarakat Samin dusun Jepang Bojonegoro, dilakukan dengan cara 
mencari pengalaman langsung di lapangan. kajian utama berada pada 
berkembangnya Agama Islam yang dapat diketahui jelas melalui pengamatan 
kelakuan Masyarakat Samin dalam menjalankan agama islam dan artefak berbau 
islam yang berada di Dusun Jepang Bojonegoro. Dan dengan menggunakan 
pendekatan ini, penulis berusaha untuk menggambarkan tentang kelakuan dan 
artefak yang berperan dalam perkembangan agama Islam Masyarakat Samin di 
dusun Jepang Bojonegoro yang mana pada masyarakatnya memiliki ideologi 
khusus secara turun menurun yaitu ideologi saminisme yang diindikasikan 
memiliki titik perbedaan dengan ajaran agama Islam. 
 
12 Chabib Musthofa, “Antropologi Budaya” dalam https://www.academia.edu/7036742/Hand-out-
antropologi-budaya-pdf?show_app_store_popup=true (19 Desember 2019). 



































Dan untuk memudahkan penelitian ini penulis menggunakan teori local 
genius. Local genius dapat diartikan kecerdasan alami yang dimiliki masyarakat 
lokal untuk menerima budaya baru yang datang pada budayanya, dan diseleksi 
nilai-nilai yang masih relavan dengan budaya aslinya untuk bisa diterapkan sebagai 
masa depan budayanya. dalam tanda arti masyarakat lokal melakukan manipulasi 
budaya dengan percampuran budaya baru dengan budaya yang dimiliki agar 
terciptanya sebuah kebudayaan baru yang lebih indah.13 dengan teori local genius 
ini penulis bisa melacak penerimaan Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro 
atas Islamisasi yang terjadi di lingkungan dusun Jepang Bojonegoro, dan 
Masyarakat Samin sendiri tidak kehilangan budaya Saminismenya dikarenakan 
modifikasi buadaya yang terjadi sedemikian rupa. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penulis telah menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai Islam dan 
Suku Samin. Dalam proposal penelitian ini akan disebutkan beberapa diantara 
penelitian terdahulu terutama yang terkait langsung dengan tema penelitian ini 
diantaranya yaitu: 
Sa’dunnai’im. “Islamisasi dan Partisipasi Politik Masyarakat Samin dalam 
Pemilihan Presiden Tahun 2014 di Bojonegoro”. (Skripsi. UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Fakultas Syari’ah. Yogyakarta. 2015). Skripsi ini membahas tentang 
sejarah umum dari islamisasi masyarakat samin di dusun jepang Margomulyo serta 
 
13 Made Sukarata, “Pengenalan dan Pemahaman Local Genius Mneghadapi Era Globalisasi di 
Indonesia” dalam Jurnal Nirmana, Volume. 1 Nomor. 1, 1999. 42-43. 



































dikaitkan dengan partisipasi pemilihan umum 2014 yang mana titik kajiannya di 
utamakan pada peran agama islam sebagai jalan pembuka bagi keterbukaan 
masyarakat samin yang berefek pada tingginya partisipasi politik masyarakat samin 
pada pemilihan presiden tahun 2014. 
Siti Raudlotul Jannah. “Akulturasi Budaya Ajaran Samin Surosentiko dan 
Islam di Desa Blimbing Kecamatan Sambong Kabupaten Blora”. (Skripsi. UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ushuluddin. Yogyakarta. 2009). Skripsi ini 
membahas tentang perjalanan Masyarakat Samin di Blora yang pada masa Orde 
Baru dianggap keluar dari ideologi pemerintah yang diakui dan bahkan dianggap 
PKI oleh pemerintahan karena ideologi saminismenya. Baru pada masa presiden 
Gus Dur ideologi nya diakui sebagai aliran kepercayaan dan hak-haknya dilindungi. 
Dan setelahnya masyarakat samin cenderung fleksibel dengan perubahan tetapi 
tetap menerapkan ajaran saminisme dalam kesehariannya dan diakui juga bahwa 
ajaran samin berkulturasi dengan ajaran islam dan tidak mau dianggap turunan dari 
hindu dan budha. 
Edi Setya Budi. “Peranan Golongan Muda dalam Perkembangan Agama 
Islam pada Masyarakat Samin Dusun jepang. Desa Margomulyo. Kecamatan 
Margomulyo. Kabupaten Bojonegoro Tahun 1989-1999”. (Skripsi. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta Fakultas Sastra dan Seni Rupa Surakarta 2011). Dalam 
Skripsi ini yang menjadi titik pembahasan utama ialah peranan golongan muda 
dalam mengembangkan agama Islam di Masyarakat Samin dikarenakan pada masa 
itu yang lebih mendapat ilmu dari luar yaitu para generasi mudanya terutama dalam 
menimba ilmu agama dan ketika diterapkan di masyarakat pun terjadi kekhawatiran 



































pada golongan tua dikarenakan kekhawatiran ajaran asli saminisme akan terkikis 
akan tetapi momen itu tidak merusak toleransi dan kehidupan bersama masyarakat 
samin justru malah makin menemukan kearifan dalam bermasyarakat. Dan dapat 
diakui bahwa ajaran islam berpengaruh dalam perubahan Sosial-budaya masyarakat 
samin di Dusun Jepang Margomulyo Bojonegoro. 
Adapun sisi lain yang belum dibahas oleh peneliti lainnya adalah islamisasi 
pada Masyarakat Samin dari periode awal hingga akhir-akhir ini. Dimana dalam 
rentang waktu ini, perkembangan islam pada masyarakat samin bisa ditelisik dari 
periodesasinya serta dari bukti-bukti islaisasi yang ada di Dusun Jepang 
Bojonegoro. Dan ada beberapa faktor juga yang mempengaruhi diantaranya kondisi 
sosial budaya, pendidikan, dan kondisi perkembangan zaman yang maju atau arus 
globalisasi. dan dari hal itu perkembangan dan inkulturasi agama Islam di 
Masyarakat Samin terjadi secara perlahan tetapi menunjukkan perkembangan yang 
pasti. yang sebelumnya sebagian besar masyarakatnya hanya menjalani Islam 
sebagai identitas saja atau bisa dikatakan Islam abangan. Berangsur-angsur mulai 
menjalankan ajaran Islam yang sesuai dengan Syariat dan sesuai dengan keadaan 
kearifan lokal. Sehingga dalam proposal penelitian ini peneliti mengambil judul 
“Islamisasi Masyarakat Samin Di Dusun Jepang Desa Margomulyo Bojonegoro”. 
G. Metode Penelitian 
Metode adalah sebuah cara prosedural untuk melakukan suatu pekerjaan 
dengan sistim yang teratur dan terencana. Begitu juga metode dalam penelitian, 
yang mana dalam metode penelitian pastilah ada beberapa sistim yang harus 



































diperhatikan.14 Dan ada banyak macam-macam model metode dalam penelitian. 
dan metode penelitian yang penulis gunakan untuk penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif.  
Metode penelitian kualitatif adalah prosedural dan prinsip-prinsip sistematis 
yang digunakan untuk memahami suatu fenomena sosial, mengedepankan interaksi 
komunikasi yang mendalam, dan menyajikan hasil fenomena sosial dengan tulisan 
gaya bebas. dan tujuannya untuk menemukan data valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan.15 Dan berikut adalah tahapan yang harus dilakukan oleh 
penulis dalam menerapkan metode kualitatif ini: 
1. Observasi/Pengamatan 
Observasi atau pengamatan adalah proses pengamatan untuk mendapatkan sebuah 
data yang relevan. dalam melaksanakan penelitian ilmiah, pengamatan yang 
pertama dilakukan adalah pengamatan yang berfokus pada sekitar alam manusia, 
baik melakukan pengamatan terhadap kelakuannya maupun bukti fisik yang ada. 
Pengamatan dalam penelitian harus memberi jaminan bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan telah sesuai dengan kenyataan yang menjadi objek penelitian. 
dalam hal ini objek penelitiannya adalah Masyarakat Samin Dusun Jepang yang di 
Islamisasi. bilamana seorang peneliti ingin melakukan pengamatan secara cermat, 
maka peneliti harus menentukan batasan pengamatannya. jika tidak membatasi apa 
yang akan diamati maka akan sulit untuk menentukan fokus kajian dan juga akan 
 
14 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2014), 217-219. 
15 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Penerbit 
Salemba, 2012), 17-18. 



































sulit membedakan apa data yang tidak diperlukan. batasan pengamatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengambilan data-data yang berkaitan dengan 
Islamisasi yang terjadi pada Masyarakat Samin Dusun Jepang Kabupaten 
Bojonegoro. Dan pada waktu pengamatan sering kali peneliti menjumpai gejala 
atau peristiwa yang terus berubah, bahkan menemukan peristiwa yang lebih penting 
dari obyek penelitian yang direncanakan. Dan jika sudah terjadi maka yang 
dilakukan peneliti ialah menyimpang dari rencana awal, akan tetapi tidak jauh 
daripadanya.16  
2. Wawancara 
Wawancara adalah pembicaraan antara dua pihak, yaitu ada pihak sebagai penanya 
dan ada pihak sebagai penjawab pertanyaan yang sudah diajukan.17 dan tujuan dari 
wawancara kebudayaan adalah untuk bisa mengumpulkan data yang relevan 
dengan sebuah Bahasa. Dan dalam arti luas, wawancara dalam penelitian 
kebudayaan bukan saja terbatas oleh bahasa verbal dan berbicara empat mata. Akan 
tetapi data yang relevan bisa didapat dari Bahasa tertulis seperti prasasti, manuskrip, 
dan tulisan-tulisan lain. dari metode wawancara ini peneliti sekaligus penulis 
mendapatkan data-data seputar Islamisasi yang terjadi pada Masyarakat Samin 
Dusun Jepang Kabupaten Bojonegoro baik secara lisan melalui narasumber saksi 
sejarah sebagai data primer maupun wawancara narasumber lain untuk dijadikan 
 
16 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1990), 108-
112. 
17 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 117. 



































data sekunder dan berikut juga data-data tertulis yang dimiliki narasumber maupun 
yang dimiliki oleh sumber kepustakaan lainnya. 
3. Analisis 
Analisis adalah proses memisahkan dan mengolah data mentah menjadi data yang 
bisa ditafsirkan secara mudah, dan analisis yang baik adalah analisis yang tidak 
menimbulkan perspektif yang berbeda-beda. Dan pada penelitian kualitatif tidak 
ada kata selesai dalam mengumpulkan datanya, yang mana dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan Islamisasi yang ada pada 
Masyarakat Samin Dusun Jepang, hal itu ditujukan untuk menganalisa lebih 
mendetail feneomena yang terjadi pada proses Islamisasi Masyaratat Samin Dusun 
Jepang Bojonegoro. dan dalam penelitian pengambilan data sudah dimulai sebelum 
penelitian dimulai. Hal itu dilakukan karena untuk membuktikan bahwa fenomena 
benar-benar layak untuk diangkat. Dan peneliti kualitatif biasanya juga langsung 
menganalis tiap data yang diterima.18  
H. Sistematika Pembahasan 
dalam proposal penulisan skripsi ini penulis membaginya menjadi lima bab 
agar mempermudah pembaca. Selain itu agar menjadi sebuah karya ilmiah yang 
sistematis dan lengkap penyajiannya. Isi dari kelima bab adalah sebagai berikut: 
BAB I berisi tentang proposal skripsi yang menerangkan latar belakang. 
Rumusan masalah. Tujuan penelitian. kegunaan penelitian. pendekatan dan 
 
18 Ibid., 158-159. 



































kerangka teoritik. Penelitian terdahulu. Metode penelitian dan sistematika 
pembahasan yang menerangkan hal-hal yang bersangkutan dengan judul 
“Islamisasi Masyarakat Samin Di Dusun Jepang Desa Margomulyo Kabupaten 
Bojonegoro”. 
BAB II berisi tentang gambaran umum Bojonegoro sebagai tempat dan obyek 
dari penelitian ini. dan dibahas juga Dusun Jepang yang merupakan tempat 
bermukim dari Masyarakat Samin Bojonegoro.  
BAB III berisi tentang seperti apa kondisi peradaban Masyarakat Samin dan 
Dusun Jepang Bojonegoro dari segi Sosial Kemasyarakatan, Perekonomian, 
Pendidikan, Sosial Keagamaan dan Seni Budaya. Dan juga dibahas tentang sejarah 
dari terbentuknya pejuang Samin. 
BAB IV berisi tentang Kronologis dari kedatangan islam beserta bentuk-
bentuk Islamisasi Masyarakat Samin Bojonegoro di Dusun Jepang. Dan dijelaskan 
pula tahap-tahap Islamisasi terhadap Masyarakat Samin yang terjadi dari dahulu 
hingga sekarang. 
BAB V berisi tentang penutup. Dalam bab ini akan diuraikan beberapa 
kesimpulan yang merupakan ringkasan dari permasalahan yang diteliti. Serta juga 
memuat saran dan lampiran dokumen jika diperlukan.  
  





































TEMPAT TINGGAL SAMIN BOJONEGORO: GEOGRAFI DAN 
DEMOGRAFI 
A. Kabupaten Bojonegoro 
Kabupaten Bojonegoro merupakan kabupaten kedua terluas dari 29 
kabupaten dan 9 kota di Provinsi Jawa Timur. terletak di sisi barat Provinsi Jawa 
Timur, Bojonegoro langsung berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah, yaitu 
Kabupaten Blora. beribukota di Kecamatan Bojonegoro, Bojonegoro merupakan 
kota yang mudah di akses dari sisi manapun. Artinya, perjalanan menuju pusat kota 
Bojonegoro aksesnya mudah, bisa ditempuh dari sisi timur (Kabupaten Lamongan 
dan Kabupaten Nganjuk), utara (Kabupaten Tuban); barat Kabupaten Blora (Jawa 
Tengah) dan dari sisi selatan (Kabupaten Madiun dan Kabupaten Ngawi). Fasilitas 
jalan raya menuju kota Bojonegoro juga mendukung, kondisinya beraspal dan jalan 
cor semen mulus dan halus. Jarak antara kota Bojonegoro dengan ibukota Provinsi 
Jawa Timur (Surabaya) sekitar 110 kilometer. Bojonegoro memiliki kontur 
topograﬁ berupa dataran rendah dan dikelilingi oleh pegunungan kapur dari 
berbagai sisi. Dan dilewati juga aliran sungai besar di Pulau Jawa yaitu sungai 
Bengawan Solo yang membentang dari selatan ke timur. dan secara astronomis 



































terletak diantara 112°25’ - 112°09’ Bujur Timur serta diantara 6°59’ - 7°37’ Lintang 
selatan.19 
Bojonegoro memiliki potensi 20% cadangan minyak di Indonesia sehingga 
ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Nasional (KSN) dan julukan yang paling 
sering terdengar oleh masyarakat Bojonegoro ialah Bojonegoro dikenal sebagai 
“lumbung energi Negeri”. Dan fakta di lapangan, ekplorasi dan produksi minyak 
yang ada di Kabupaten Bojonegoro berlangsung hingga saat ini. Dan sejak dahulu 
Bojonegoro dikenal sebagai kota minyak, bahkan di masa kolonialisme Belanda 
sekitar tahun 1800-an, penduduk Bojonegoro sudah melakukan eksplorasi minyak 
secara tradisional, terutama penduduk yang sekarang ini bermukim di Teksas 
Wonocolo. Hingga kini, penambangan secara tradisional masih tetap dilakukan. 
Selain dikenal sebagai daerah penghasil minyak tradisional, eksplorasi minyak juga 
dilakukan secara modern oleh investor asing, yaitu Exxon Mobil Cepu Limited 
(EMCL) menjadi perusahaan minyak terbesar yang beroperasi di Bojonegoro.20 
Selain sebagai kota minyak, Kabupaten Bojonegoro juga dikenal sebagai kota 
yang memiliki penghasilan dari kehutanannya yaitu “kayu jati”. Sebesar 40,15% 
dari penggunaan seluruh tanah di Bojonegoro atau ± 230.706 ha berupa kayu jati 
yang ditanam di hutan negara dan dikelola oleh Perhutani bersama masyarakat 
setempat. Kemudian peruntukan lahan di Bojonegoro seluas 73.938 ha berupa lahan 
persawahan, 49.115 ha berupa tanah kering, 58.100 ha berupa lahan perkebunan, 
 
19 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro Dalam Angka, Agustus 
2019, 3-5. 
20 Ratna Putri Purnamaningsih, “Pengaruh Kawasan Migas Terhadap Pola dan struktur Ruang 
Perkotaan Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro”, Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, 
Volume 13 Nomor 1, (Maret 2017), 29. 



































88.371 ha Hutan, dan 49.490 ha tanah yang digunakan untuk lain-lain. Luasnya 
areal hutan negara di wilayah Kabupaten Bojonegoro dapat dijumpai di daerah 
Kecamatan Ngraho, Margomulyo, Temayang, Gondang, Dander dan Kedewan.21 
Luasnya areal hutan negara di Kabupaten Bojonegoro ternyata bisa menciptakan 
lapangan pekerjaan terutama penduduk yang bisa memanfaatkan limbah kayu jati 
menjadi cinderamata khas Bojonegoro. 
Secara administratif Kabupaten Bojonegoro terdiri dari 28 kecamatan dan 
430 desa atau kelurahan. Ke-430 desa ini termasuk dalam kategori desa 
swasembada tingkat madya. Masing-masing desa dipimpin oleh seorang lurah atau 
kepala desa yang bertanggungjawab kepada Camat dan Bupati.22 Jumlah penduduk 
Kabupaten Bojonegoro berdasarkan data statistik BPS (2019) sebesar 1.324.336 
orang yang terdiri dari 666.727 penduduk laki-laki dan 657.000 penduduk 
perempuan dari segala umur. 
Berdasarkan tingkat kecamatan, maka Kecamatan Bojonegoro merupakan 
kecamatan terpadat dengan jumlah 3.396 jiwa/km2. Sedangkan Kecamatan 
Margomulyo merupakan kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk terendah 
yaitu 164 jiwa/km2. Perbedaan terlihat sangat mencolok diantara kedua kecamatan 
ini dikarenakan Kecamatan Bojonegoro terletak di pusat ibukota kabupaten 
Bojonegoro, sedangkan Kecamatan Margomulyo merupakan kecamatan yang 
 
21 Syafiri Krisna Murti, dkk, “Analisis Cakupan Perubahan Area Hutan Jati dengan Metode Line 
Transect Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro”, Jurnal Geodesi Universitas Diponegoro, 
Volume 3 Nomor 2, (April 2014), 2. 
22 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bojonegoro, Bojonegoro dalam Angka Agustus 2019 15-16. 



































terletak di ujung barat daya kota Bojonegoro. jaraknya 72 km dari kota Bojonegoro 
yang berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah. 
Secara geograﬁs, Kabupaten Bojonegoro dialiri satu sungai besar dan dua 
puluh sungai kecil.23 Bengawan Solo merupakan sungai besar yang mengalir dari 
selatan kemudian mengalir ke arah timur di sepanjang wilayah utara Kabupaten 
Bojonegoro, serta menjadi batas alam antara Provinsi Jawa Timur dan Provinsi 
Jawa Tengah. Kondisi alam ini seringkali mengakibatkan Kabupaten Bojonegoro 
menjadi daerah langganan banjir terutama di musim penghujan. di sisi lain, di 
daerah sekitar aliran Bengawan Solo merupakan daerah yang subur dengan sistem 
pertanian yang ekstensif. 
Bojonegoro bagian utara merupakan daerah dataran rendah yang meliputi 
sepanjang aliran sungai Bengawan Solo. Pada bagian selatan Kabupaten 
Bojonegoro daerahnya dataran tinggi berupa pegunungan kapur, bagian dari 
pegunungan Kendeng. Sebelah barat laut yang langsung berbatasan dengan Jawa 
Tengah adalah bagian dari rangkaian Pegunungan Kapur utara, sehingga daerahnya 
kering dan juga tandus. Dan pada bagian selatan inilah yang kemudian banyak 
ditanami pohon jati.  
Walaupun lahan hutan negara menempati urutan pertama dari sisi luas lahan 
di Kabupaten Bojonegoro, ternyata penduduk Bojonegoro tidak semuanya 
menggantungkan pekerjaan di sektor kehutanan. Lapangan usaha yang berkembang 
di Bojonegoro masih didominasi dari sektor Industri sebesar 35,12%, tambang 
 
23 Ibid., 9. 



































14,10%; Rumah Tangga dan Perhotelan 11,08%, jasa 10,56%, Bangunang 7,25%, 
Tani 6,82%, Keuangan 5,47%, perhubungan 5,26%, serta Listrik sekitar 4,30%. 
Kabupaten Bojonegoro memiliki sistem pertanian berupa pertanian lahan basah 
(sawah) dan Perkebunan. Untuk lahan sawah diantaranya padi, jagung, ubikayu, ubi 
jalar, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, serta tanaman buah-buahan. Dan untuk 
hasil perkebunan berupa kapuk randu, kelapa, serta tembakau.24  
Mayoritas penduduk Bojonegoro beragama Islam. Data BPS 2018 
menyebutkan bahwa penduduk muslim Bojonegoro berjumlah 1.343.000 orang 
(99,41%) selebihnya memeluk agama Kristen/ Protestan 3.571 orang (0,26%), 
Katolik 2.174 orang (0,16%), Hindu 196 orang (0,01%), Budha 1.199 orang 
(0,08%) dan aliran Kepercayaan lain 821 orang (0,06%). Fasilitas sarana 
keagamaan juga telah tersebar hingga ke pelosok-pelosok desa.25 
Pada tahun 2004, Kabupaten Bojonegoro dikenal sebagai kabupaten yang 
termiskin ketiga yang ada di wilayah Jawa Timur, kondisi tersebut dikarenakan 
kegiatan dan kehidupan ekonomi masyarakat Bojonegoro mayoritasnya dari sektor 
pertanian. yang mana pada kenyataan lapangannya tidak bisa diharapkan, 
dikarenakan permasalahan-permasalahan yang disebabkan oleh faktor alam 
maupun faktor lain. Apalagi lahan pertanian Bojonegoro sangat tergantung pada 
terhadap musim (alam), sehingga jika alam tidak bersahabat bisa menimbulkan 
bencana (banjir/ kekeringan). Sebagian besar lahan pertanian di Kabupaten 







































Solo memberikan harapan yang tinggi kepada masyarakat di sekitarnya, yang mana 
sejak dahulu tanahnya dikenal subur. Oleh karenanya tidak mustahil bahwa di masa 
penjajahan Belanda, Bojonegoro menjadi wilayah yang sangat diincar kolonialis 
karena hasil buminya. 
Kecamatan Margomulyo adalah kecamatan paling ujung selatan di 
Kabupaten Bojonegoro. dan di Kecamatan Margomulyo ada enam desa, desa 
Margomulyo salah satunya. Informasi dari kepala desa Margomulyo, Desa 
Margomulyo dahulu ialah bagian dari Kecamatan Ngraho. Pada tahun 1992 
mengalami pemekaran wilayah dan berdirilah kecamatan baru yang membawahi 
enam desa yakni Kecamatan Margomulyo. Dan desa-desanya yaitu Desa 
Margomulyo, Desa Sumberejo, Desa Kalangan, Desa Geneng, Desa Ngelo, serta 
Desa Menduri. Dan ibukota kecamatan ditetapkan di Desa Margomulyo.26  
Luas Geografis Desa Margomulyo dari data monografi desa tahun 2016, 
tercatat 1.332,27 ha yang tersebar di delapan dusun. Dari luas tersebut, terperinci 
untuk tanah sawah yakni tanah tadah hujan atau sawah rendengan seluas 121,55 ha 
(9,1%), sawah pasang surut 183,27 ha (13,8%), dan untuk pekarangan dan 
bangunan 251,55 ha (18,9%). Tanah untuk hutan konservasi 50,00 ha (3,8%), hutan 
produksi 666,03 ha (50,0%), perkebunan rakyat 55,00 ha (4,1%), fasilitas umum 
(lapangan dan pemakaman 1,80 ha atau 0,1%), dan tanah untuk fasilitas sosial 
(masjid, sarana pendidikan, kesehatan, dan sarana sosial seluas 3,07 ha atau 0,2%).  
 
26 Nuryanto, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019.  



































Desa Margomulyo terdiri dari delapan dusun, yaitu Dusun Kalimojo, 
Jerukgulung, Tepus, Jatiroto, Batang, Kaligede, Ngasem, dan Dusun Jepang. Dusun 
Jepang inilah merupakan lokasi pemukiman Masyarakat Samin dan menjadi objek 
lokasi penelitian. letak dari dusun Jepang berada di Barat laut Desa Margomulyo, 
kurang lebih jaraknya 4,5 km dari jalan raya, dan 5 - 5,5 km dari ibukota desa dan 
kecamatan, serta 72 km dari ibukota kabupaten. Pada sebelah utara, batas wilayah 
Dusun Jepang berbatasan dengan Dusun Batang, berbatasan dengan Dusun 
Kaligede di sebelah timur, Dusun Jatiroto di sebelah selatan, dan sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Kalangan. Secara geograﬁs, desa Margomulyo lebih dekat 
dengan pusat kota Kabupaten Ngawi, yang hanya ±10 km ke arah selatan, tentunya 
jarak itu berkali-kali lipat bila di bandingkan dengan jarak tempuh ke pusat kota 
Kabupaten Bojonegoro.27 
Oleh karena itu, masyarakat Dusun Jepang khususnya dan masyarakat Desa 
Margomulyo umumnya lebih sering pergi ke Ngawi untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Demikian juga untuk menuntut ilmu ke jenjang yang lebih tinggi 
di SLTA maupun Perguruan Tinggi. secara umum perekonomian masyarakat Desa 
Margomulyo sangat tergantung kepada jalur perekonomian di kota Ngawi.  
Dusun Jepang memiliki Luas Wilayah 74,733 ha atau 5,6% dari luas Desa 
Margomulyo. pembagian lahan di dusun jepang ialah seluas 5,250 ha (7,0%) untuk 
sawah, 30,225 ha (40,5%) berupa tegalan, dan 39,258 ha (52,5%) untuk 
pekarangan. Dan sisanya lebih dari setengah dari luas dusun Jepang untuk 
 
27 Data Monografi Desa, Desa Margomulyo, Juli/Desember 2016. 



































pemukiman. letak dusun Jepang dikelilingi oleh hutan pohon jati milik perhutani, 
dan keadaannya berjarak lumayan jauh dari dusun yang lain, dan memiliki 
presentase topograﬁ datar sampai berbukit 95%, dan berbukit sampai bergunung 
5%. Dusun Jepang merupakan RW 05 dalam Desa Margomulyo dan terbagi dalam 
dua RT; yakni RT 01 dan RT 02.28 
Untuk menuju Dusun Jepang ini, akses yang dilewati sangat mudah, akan 
tetapi tidak terdapat angkutan umum, dan naik ojek adalah satu-satunya transportasi 
umum menuju Dusun Jepang. sarana dan prasarana terutama jalan utama menuju 
dusun dapat dikatakan sudah baik. kondisi jalan yang menghubungkan dusun 
tersebut sudah paving, akan tetapi kerusakan paving karena faktor pergerakan tanah 
menjadikan jalanan bergelombang, dan ada juga jalan yang masih makadam dan 
tanah. pada waktu musim hujan, jalan tanah ini dapat dipastikan kondisinya becek 
dan licin. dan Desa Margomulyo sendiri memiliki jenis tanah tanah kapur berwarna 
putih kecoklatan (aluvial) atau “krapak/kapur” masyarakat setempat menyebutnya. 
Cirinya, tanah akan mengental seperti lem jika kena air. Dan kondisi tanah ini 
dipastikan kurang menguntungkan untuk lahan pertanian. 
Akan tetapi berbeda dengan kondisi pengairan, yang mana air yang 
merupakan sumber penghidupan masyarakat dimanapun dan kondisi apapun. Dan 
di Dusun Jepang prasarana dan sarana air cukup memadai. Bupati Drs. H.M. Atlan 
pada tahun 1999 memberi bantuan melalui anggaran daerah berupa pembuatan 
bendungan atau dam di Sungai Tepus. Yang mana fungsi dari dam ini digunakan 
 
28 Siti Munawaroh, dkk, Etnografi Masyarakat Samin di Bojonegoro: Potret Masyarakat Samin 
dalam Memaknai Hidup (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya Yogyakarta, 2015), 22. 



































untuk pengairan lahan sawah pertanian penduduk setempat, dan langkah ini 
merupakan suatu perhatian Pemerintah Daerah Bojonegoro untuk mengatasi 
pengairan di Dusun Jepang. Akan tetapi seiring dengan waktu, dam tersebut sudah 
tidak berfungsi karena rusak oleh faktor alam dan sudah terlalu lama serta tidak ada 
renovasi terhadap dam itu.29 Selain Sungai Tepus, ada juga sungai Kaligede, yang 
mana fungsi sungai ini memisahkan lahan perkebunan dan perkampungan yang 
berada di Dusun Jepang, serta juga berfungsi untuk mengairi sawah basah, mandi, 
dan mencuci bagi masyarakat sekitar sungai. Seperti sungai pada umumnya di tanah 
Aluvial, Dasar sungai merupakan bebatuan kapak/ padas/ kapur dan kerikil. Pada 
musim kemarau airnya cukup jernih, tetapi berubah kuning kemerah-merahan atau 
putih kecoklatan di musim hujan karena bercampur dengan lumpur.  
Pola pemukiman masyarakat Dusun Jepang yakni memanjang, terpusat dan 
tersebar. topograﬁ bergelombang atau kasar dan merupakan daerah kapurlah yang 
menjadi penyebab Dusun Jepang memiliki variasi pola pemukiman tersebut. dan 
ketersediaan sumber daya alam wilayah setempat yang menjadikan pola 
pemukiman ini menyesuaikan topograﬁ. pada umumnya, terlihat adanya pola 
pemukiman terpusat. Komunitas masyarakat Samin memiliki kelompok sendiri, 
akan tetapi tetap membaur dan tidak mengasingkan diri dengan masyarakat Dusun 
Jepang yang lain. di sebelah kanan kiri jalan, terdapat pola pemukiman memanjang 
(linier), polanya terbentuk secara alami dikarenakan dekat dengan sarana 
 
29 Nuryanto, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 



































transportasi. Dan ada pula untuk mencari daerah yang memiliki kondisi air yang 
baik, kemudian terbentuk sebuah pola pemukiman yang menyebar.  
Penduduk Dusun Jepang tahun 2016 tercatat ada 787 orang, yang terdiri dari 
383 orang (48,7%) perempuan dan 404 orang (51,3%) laki-laki. Pada RT 01 
jumlah penduduk laki-laki 208 (26,4%) dan Penduduk perempuan 214 orang 
(27,2%). Pada RT 02 jumlahPenduduk laki-laki 196 orang (24,9%) Penduduk 
perempuan 169 orang (21,5%). 
Dengan demikian jumlah penduduk laki-laki lebih besar bila dibandingkan 
dengan jumlah penduduk perempuan. Untuk jumlah kepala keluarga yang tercatat 
ada 230 KK, 47 KK (20,4%) di antaranya komunitas masyarakat Samin atau ada 
sebanyak 222 orang (28,2%) yang tersebar ke dalam dua RT, RT 01 ada 116 KK 
(25 KK/21,6% komunitas masyarakat Samin) dan RT 02 ada 114 KK (22 
KK/19,3% masyarakat Samin).30 
  
 
30 Siti Munawaroh, dkk, Etnografi Masyarakat Samin di Bojonegoro: Potret Masyarakat Samin 
dalam Memaknai Hidup, 23-27. 



































B. Kebudayaan Jawa di Bojonegoro: Kabupaten Mancanegari/ Matraman 
 
Bojonegoro zaman pra-sejarah adalah sebuah palung laut yang sangat dalam, 
dibuktikan dengan adanya fosil-fosil molusca, yaitu hewan laut dalam yang 
ditemukan di beberapa tempat di Bojonegoro, dan juga ada beberapa penemuan 
berupa tulang belakng paus yang berada di Kali Jono Dusun Buntalan Kabupaten 
Bojonegoro. dan jika dilihat dari bentuk geografis Kabupaten Bojonegoro, bentuk 
buminya ialah seperti bujana, yaitu suatu wadah besar untuk tempat makanan atau 
air. yang mana Bojonegoro dikelilingi oleh pegunungan kapur disegala penjuru, dan 
pegunungan kapur itu mengitari Bojonegoro, dari itulah dapat dikatakan bahwa 
Bojonegoro adalah wilayah Palung Purba. 
maka dari itu muncul beberapa pendapat penamaan Bojonegoro, termasuk 
penamaan bahwa dari bentuk bujana itulah beberapa orang berpendapat bahwa 
bjonegoro merupakan bujananya negara, atau lebih mudahnya bujananagara yang 
di plesetkan lagi menjadi Bojonegoro yang artinya bahwa Bojonegoro adalah 
lumbung pangan dan energi negeri, seperti fakta yang ada di lapangan. akan tetapi 
versi lain penamaannya juga berasal dari sebuah pesta perayaan pemindahan 
Kadipaten dari Jipang ke Rajekwesi yang mana pengistilahannya adalah boja yaitu 
makan bersama, nagara yaitu pesta pemindahan negara dari Jipang ke Rajekwesi31 
Pulau Jawa memiliki pemetaan geografis wilayah budaya tersendiri, dan 
pemetaan itu dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 1). Negariagung, 2). Mancanegari 
 
31 J.F.X Hoery, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 



































3). Pesisiran.32 Bojonegoro merupakan wilayah Mancanegari, mancanegari adalah 
wilayah tengah dari Pulau Jawa, jika di petakan sekarang. penyebutan Mancanegari 
berasal dari kata Manca yang artinya wilayah negara lain, dan Negari yang artinya 
negara. secara istilah berarti wilayah yang berada diluar Negariagung yaitu 
Surakarta dan Yogyakarta. dan masyarakatnya dikenal sebagai Tiyang Pinggiran 
(orang pinggiran), yang menempati daerah-daerah pinggiran yang berkembang 
pada masa Kerajaan Jawa Mataram yang berkuasa di abad ke-17 hingga abad ke-
19. dari segi budayanya, wilayah yang ada di Mancanegari memiliki kemiripan 
dengan Negariagung, hanya saja di wilayah mancanegari dari segi Bahasa dan 
keseniannya tidak sehalus di daerah Keraton. pandangan agama di wilayah 
mancanegari lebih condong ke Kejawen.33 dan yang dianggap wilayah 
Mancanegari diantaranya adalah ex-Kerasidenan Kediri, ex-Kerasidenan Madiun, 
dan ex-Kerasidenan Bojonegoro.  indikasinya lagi daerah-daerah tersebut berada di 
tengah Pulau Jawa yang jauh dari pantai. 
Dan dilihat dari Bojonegoro yang sekarang ini dapat diindikasikan bahwa 
Bojonegoro merupakan wilayah Mancanegari yang dapat dilihat dari segi tutur kata 
bahasanya yang dikenal Medok. Banyak sekali karakteristik Bahasa Jonegoroan 
yang sama dengan yang ada di Keraton, dan tentunya karakteristik Bahasa tersebut 
tidak jauh dengan karakteristik Bahasa dari daerah-daerah yang merupakan wilayah 
Mancanegari dulunya. kearifan kesenian dan kebudayaan yang ada di Bojonegoro 
juga mirip dengan tradisi wilayah Keraton atau Negariagung. Contoh kesenian yang 
 
32 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2005), 166-167. 
33 Marbangun Harjowirogo, Manusia Jawa (Jakarta: Intildayu Press, 1984), 43. 



































ada di Bojonegoro ialah Wayang Thengul, kesenian ini sama dengan wayang yang 
ada pada kesenian Keraton, akan tetapi dalam wayang thengul ini yang digunakan 
bukan tokoh wayang dari kulit akan tetapi tokoh wayang yang dari boneka kayu.  
Seperti yang dilihat sekarang, Bojonegoro tetap pada pembawaan budaya 
Mancanegarinya, dari tutur kata Bahasa, kesenian, kebudayaan, dan aspek 
kehidupan yang lain. seiring waktu, masyarakat Bojonegoro semakin menyadari 
kearifan lokalnya, bahkan terjadi penambahan penambahan tradisi yang 
disesuaikan dengan tradisi Keraton, contohnya yaitu Grebeg Berkah Jonegoroan 
yang menggunakan nasi tumpeng buwuhan sebagai hidangan yang disajikan, dan 
tradisi itu mencontoh tradisi yang dilakukan oleh Keraton juga setiap tahunnya.34  
Dari tradisi dan kekayaan budaya itu pula semakin menempatkan bahwa 




34 J.F.X Hoery, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 



































C. Sejarah Munculnya Gerakan Pejuang Samin  
Masyarakat Samin atau orang Samin ialah sekumpulan masyrakat Etnis Jawa/ 
Suku Jawa yang mana mereka memiliki karakteristik berbeda dengan masyarakat 
Jawa pada umumnya. Orang Samin memiliki sebuah pandangan hidup dan suatu 
sistem nilai tersendiri, pandangan hidup itu berupa sebuah ajaran yang mereka sebut 
Saminisme yang wujud nyatanya digerakkan secara kolektif dan dinamakan 
Gerakan Samin. Gerakan Samin ini bersifat gerakan perlawanan tanpa senjata 
terhadap penjajahan Belanda, dikarenakan pada masa itu belanda benar-benar 
menindas para pribumi sehingga memancing munculnya sebuah gerakan 
perlawanan ini.35 
 Gerakan Samin (Saminisme) dipelopori oleh Raden Surowijoyo, yang mana 
secara lebih terorganisirnya diteruskan puteranya bernama Raden Kohar atau Samin 
Surosentiko. Gerakan ini berkembang selama 30 tahun lebih di daerah pegunungan 
Kendeng di selatan Blora, yang tanahnya kering berkapur dan kurang subur, dimana 
pemerintah kolonial Belanda berusaha menggantikan pertanian dengan perkebunan 
Jati.  
Asal kata “samin” yang dipakai untuk menyebut pergerakan masyarakat 
tersebut mengacu kepada dua pendapat, Pertama, berasal dari nama Samin 
Surontiko sendiri sebagai pemimpinnya. Kedua, berasal dari perkataan tiyang sami-
sami atau sami-sami amin. Maksudnya adalah sekelompok masyarakat egaliter 
 
35 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, Kehidupan Masyarakat Samin Dalam 
Era Globalisasi di Dusun Jepang, Margomulyo, Bojonegoro, Jawa Timur, 1997/1998, 12. 



































yang bersatu atau manunggal bersama-sama saling membantu, hidup dalam 
kebersamaan untuk membela negara. dan sesungguhnya mereka sendiri tidak 
menyebut kelompoknya dengan nama itu, akan tetapi mereka menamakan diri 
sebagai wong sikep atau tiyang sikep. Yang mana pemaknaannya dalam bahasa 
Indonesia berarti orang-orang yang memiliki sikap tertentu.36 
Sebutan nama Samin sebenarnya tidak hanya kepada Samin Surontiko, tetapi 
juga terhadap Raden Surowijoyo yang mereka sebut sebagai Samin Sepuh, dan 
menyebut Samin Surontiko sebagai Samin Anom. Dalam kebiasaan budaya jawa, 
nama panggilan terhadaap orang tua laki-laki dengan nama anak pertamanya, 
meskipun anak pertamanya itu perempuan, bisa jadi sebutan Samin terhadap 
Surowijoyo ini karena anak pertamanya bernama Samin. Untuk membedakannya, 
Raden Surowijoyo disebut Samin Sepuh dan Samin Anom untuk menyebut Samin 
Surontiko. Kedua pendapat tersebut sama-sama memiliki makna yang mendalam 
apabila digabungkan menjadi sebuah kesatuan yang saling melengkapi.  
Kata Samin sebagai kelompok gerakan akan tetap eksis, siapapun yang akan 
menjadi pemimpinnya harus tetap melaksanakan ajaran yang mengutamakan 
kejujuran, kebersamaan, hidup guyub, bersatu membela kebenaran, dan keadilan. 
Dalam perkembangan sejarah pergerakannya terdapat dua model gerakan 
saminisme, yang pertama dilakukan oleh Samin Sepuh (Surowijoyo) dan kemudian 
dilanjutkan oleh anaknya yaitu Samin Anom (Samin Surontiko). 
 
36 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, Kehidupan Masyarakat Samin Dalam 
Era Globalisasi di Dusun Jepang, Margomulyo, Bojonegoro, Jawa Timur, 1997/1998, 33-35. 



































Dahulu kabupaten Sumoroto termasuk Kabupaten besar, Kabupaten 
Sumoroto merupakan kabupaten yang dibentuk oleh Kasunanan Surakarta yang 
pada saat itu Sunan Pakubuwono III memerintah Raden Prawirodirdjo untuk 
membuka daerah baru yang menjadi wilayah Sumoroto. Dan Kabupaten Sumoroto 
kini hanyalah daerah kecil di Kabupaten Tulung Agung. Adapun para Bupati yang 
pernah menjabat di Kabupaten Sumoroto adalah sebagai berikut:  
1. R.M. Tumenggung Prawirodirdjo (1746-1751)  
2. R. M. Tumenggung Somanegoro (1751-1772) 
3. R. M. Adipati Brotodirdjo (1772-1802) 
4. R. M. Adipati Brotodiningrat (1802-1826)  
Setelah itu jabatan Bupati diteruskan oleh putranya yang bernama Raden 
Ronggowiryodiningrat (1826-1844) dengan daerah kekuasaan makin menyempit 
serta berada dibawah pemerintah kolonial Belanda.37 
Dan putra keduanya adalah Raden Surowijoyo, yang mana mengandung arti 
“Memiliki jiwa yang yang mulia dan kewibawaan yang besar”. Nama kecilnya 
ialah Raden Surantika atau pengucapan mudahnya Surasentika, yang selanjutnya 
mendapat julukan Samin karena diharapkan dapat mengakomodir persetujuan 
rakyat banyak dan mendapatkan dukungan dari itu. serta tidak membedakan rakyat 
satu sama lain, karena Raden Surojoyo berpandangan seseorang dinilai baik 
buruknya itu dari ucapandan perilaku. maka semua saja makhluk bumi itu sama, 
 
37 Ibid., 35-36. 



































anak keturunan Adam yang diistilahkan sami-sami amin.38 Dan darinyalah kelak 
lahir cikal bakal gerakan saminisme, dan di kenal sebagai Samin Sepuh. meskipun 
Surowijoyo adalah keturunan bangsawan. Ia tidak suka menyandang gelar tersebut. 
lalu dilepaslah gelar keningratannya dan lebih suka menjadi rakyat biasa, yang 
memiliki kepedulian terhadap nasib rakyat jelata dan tertindas. 
Dan memang sejak dari kecil Raden Surowijoyo telah diajarkan berbagai ilmu 
yang berguna, bertapa, Keprihatinan dan lain sebagainya. agar harapannya kelak 
Raden Surowijoyo mulia hidupnya. dan pada masa berikutnya, Raden Surowijoyo 
terpanggil hatinya dikarenakan melihat keadaan rakyatnya yang sengsara karena 
penjajahan yang kejam dari kolonial Belanda, dan pada akhirnya Raden Surowijoyo 
melakukan pengembaraan dan meninggalkan Kabupaten. Dan ketika mengembara 
ia sering melakukan perampokan terhadap rumah orang-orang kaya yang diyakini 
antek dari Belanda, dan hasilnya dibagikan ke orang-orang miskin sepanjang 
perjalanan dan sisanya digunakan sebagai logistik dari kelompoknya yang bernama 
“Tiyang Samin Amin” atau “Kelompok Tiyang Samin”. Dan dimulai tahun 1840 
kelompok ini sangat dikenal masyarakat dan diberi dukungan oleh rakyat kecil 
dikarenakan membela kepentingan orang banyak dan mempunyai asas menolong 
sesama manusia. 
Raden Surowijoyo sering memberi pelajaran kepada anak buahnya mengenai 
Kanuragan, olah budi, berperang yang tujuannya untuk memperkuat kelompok 
yang digerakkannya. Dan tak tanggung wilayah perjuangannya semakin meluas 
 
38 Siti Munawaroh, dkk, Etnografi Masyarakat Samin di Bojonegoro: Potret Masyarakat Samin 
dalam Memaknai Hidup, 45-46. 



































hingga tepi Bengawan Solo serta bertambah besar pula anak buahnya. Dan dari hal 
itu otomatis membuat susah pemerintahan kolonial Belanda.39 
Raden Surowijoyo memilih rute pergerakan Samin ke wilayah sebelah utara 
sampai Bengawan Solo, dikarenakan ia sudah mengerti bahwa sekitar daerah itu 
adalah terkenal sebagai daerah orang Kalang bagian Utara. Orang Kalang utara 
yang menghuni daerah Bojonegoro, Blora, dan Tuban. Seperti yang diketahui orang 
kalang Bagian utara ialah orang kalang yang masih asli dan sudah ada sejak zaman 
Meglithik, dan sudah terkenal akan kejujurannya. Mengetahui hal tersebut Raden 
Surowijoyo tertarik untuk menyebarkan ajaran saminisme di wilayah ini 
dikarenakan akan berpotensi menerima ajaran Saminismenya.40  
Pada tahun 1959, Raden Kohar atau Samin Srosentiko lahir di desa Ploso 
Kadiren, Kecamatan Randublatung, Blora, Jawa Tengah. Yang mana ia adalah cucu 
dari Raden Mas Brotodiningrat Bupati Kabupaten Sumroto (1802-1826) dan putera 
dari Raden Surowijoyo. Samin Suresentiko adalah putra kedua dari lima 
bersaudara. Dia menganggap dirinya sebagai wujud baru dari tokoh Bima atau 
(werkudara) putra kedua dalam keluarga pandawa yang terdiri dari lima bersaudara 
(cerita dalam dunia pewayangan yang masyhur). Kemudian dia mengganti 
namanya dengan Samin (nama yang identik dengan kaum proletar atau wong cilik), 
dan setelah menjadi guru kebatinan merubah namanya menjadi Samin Surontiko. 
 
39 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, Kehidupan Masyarakat Samin Dalam 
Era Globalisasi di Dusun Jepang, Margomulyo, Bojonegoro, Jawa Timur, 1997/1998, 36-38. 
40 J.F.X Hoery, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 



































Raden Kohar sudah mendapatkan pendidikan tentang paham mulia ayahnya 
sejak dari kecil. dan sudah sejak dari kecil pula Raden Kohar merasakan 
penderitaan rakyat, penderitaan yang disebabkan oleh berat dan sengsaranya rakyat 
yang selelu diperas dengan pajak-pajak yang sangat membebani rakyat kecil. 
Rakyat jadi korban pemerasan dari kaki tangan pemerintahan kolonial Belanda. 
Maka dari itu hati Raden Kohar terpanggil untuk gigih meneruskan perjuangan 
ayahnya. Lebih-lebih saat ayahnya hilang entah kemana, etos perjuangan dari 
Raden Kohar semakin kuat, dan akhirnya Raden Kohar lebih dikenal dengan nama 
Samin Surosentiko. 
Samin Surosentiko kemudian Menyusun kekuatan rakyat yang dikumpulkan 
rutin di Balai Desa maupun di lapangan. dan pada masa berikutnya malah banyak 
penduduk yang menjadi pengikutnya, dikarenakan gagasan serta ajaran Saminisme 
menurut mereka cocok untuk dijadikan lambang dan gerakan penolakan segala 
bentuk penjajahan yang dilakukan Kolonialis, yaitu pemerintah Hindia Belanda.41 
Pada tanggal 7 Februari 1889 Rabu malam hari, Samin Surosentiko 
mengumpulkan para pengikutnya di lapangan Bapangan dan mengucapkan pidato. 
inti dari pidato itu bisa dirangkum menjadi tiga perkara, yaitu42 
1. Orang samin itu keturunan Satria Pandawa, Prabu Puntadewa, saudara tua 
yang bersedia menolong tanpa pamrih. 
 
41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, Kehidupan Masyarakat Samin Dalam 
Era Globalisasi du Dusun Jepang, Margomulyo, Bojonegoro, Jawa Timur, 1997/1998, 38. 
42 Ibid., 38-40. 



































2. Pada zaman Majapahit keturunan tersebut pernah dirusak oleh orang Demak 
yang mabuk kemenangan. 
3. Keturunan Pandawa di Majapahit sudah mengerti siapa yang benar dan siapa 
yang salah. 
Pada tanggal 11 Juli 1901, malam Senin Pahing di lapangan Pongonan, Desa 
Kasiman ki Samin berpidato didepan para pengikutnya tentang keutamaan atau 
kejatmikaan yang terselip pada sifat meneng atau diam, madep atau penuh 
kosentrasi, mantep atau penuh percaya diri. dan dari hal itu lalu dihubungkan antara 
kekuatan badan, pikiran, dan hati yang menjadikan seseorang tenang seperti halnya 
tapabrata atau bertapa. Dan juga menyampaikan lima pesan, yaitu:43 
1. Jatmika kehendak yang didasari usaha pengendalian diri 
2. Jatmika dalam beribadah kepada Yang Maha Kuasa dan menghormati sesama 
Mahkluk Yang Maha Kuasa 
3. Jatmika dalam mawas diri, melihat batin sendiri dan diselaraskan dengan 
lingkungan. 
4. Jatmika dalam menghadapi bencana/bahaya yang merupakan ujian dari Yang 
Maha Kuasa 
5. Jatmika untuk pegangan dari budi sejati. 
Samin Surosentiko juga Mengajarkan tentang nilai inti dari ajaran Saminisme 
yang diajarkan oleh Raden Surowijoyo, ayahnya, yaitu:  
 
43 Bambang Sutrisno, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 



































“Jujur, Sabar, Trokal, lan Neriman.” 
Dan 
“Pasrah Semeleh, Sabar, Nrimo ing Pandum” 
Yang artinya para orang Samin harus  
a. Berlaku jujur seumur hidupnya 
b. Harus sabar dalam segala urusan 
c. Harus berusaha dalam segala pekerjaan, dan 
d. Harus menerima hasil apapun yang di kehendaki oleh yang maha kuasa  
Serta diajarkan juga sifat-sifat yang Harus dihindari masyarakat samin yaitu 
“Ojo Drengki, Srei, Panesten, Dahwen, Kemeren lan Nyiyo Marang 
Sepodo” 
Yang artinya masyarakat samin harus menghindari: 
Masyarakat Samin dilarang untuk memfitnah, iri, mudah tersinggung dan 
membenci, mendakwa tanpa bukti, iri hati, dan berbuat kenistaan terhadap 
sesama44 
Ajaran diatas berdasarkan sebuah kitab yang diberi dan diajarkan oleh Raden 
Surowijoyo kepada Samin Surosentiko, nama dari kitab itu adalah kitab Jamus 
Kalimosodo. Kitab ini tertulis dalam Bahasa Jawa dan berisi seputar ilmu-ilmu yang 
 
44 Bambang Sutrisno, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 



































berguna tentang kehidupan. dan sekarang banyak disimpan oleh para sesepuh 
Samin yang menyebar di Bojonegoro, Blora, Kudus, Pati, Brebes, dan Lamongan. 
Menurut Ibnu Khaldun, karakter bangsa-bangsa yang hidup liar adalah 
bangsa dan masyarakatnya yang belajar dari pengalaman hidup yang terjadi 
sebelumnya, dan mereka melakukan penegembaraan untuk mendapatkan 
jangakauan wilayah kekuasaan yang lebih luas dan jauh dari pusat 
pemerintahannya,45 dan itulah yang terjadi pada gerakan Masyarakat samin saat 
dipimpin Samin Surosentiko. dan Tahun ke tahun Samin Surosentiko semakin nyata 
dan berani memperlihatkan bentuk perlawanannya yang bebentuk sebuah gagasan 
serta gerakan yang dirancang dan diorganisir secara sistematis itu, dan benar-benar 
memperlihatkan kepada Belanda bahwa Belanda harus segera diusir dari Tanah 
Jawa. Bahkan sudah sangat berani berkata “tidak” untuk menolak program-program 
maupun aturan-aturan dari pemerintah Kolonial Belanda, ditandai dengan 
mangkirnya mereka untuk membayar pajak kepada Belanda, menolak 
menyumbangkan tenaga dalam hal apapun, membantah peraturan, dan 
mendewakan Samin Surosentiko seperti titisan dewa.  
Dan dari hal tersebut, masyarakat samin akhirnya mengisolasi diri atau 
menutup diri. dan memiliki sebuah penampilan yang berbeda mencolok dengan 
masyarakat Jawa biasanya, yaitu kumisnya panjang terpilin dan memakai pakaian 
hitam-hitam, sekaligus menandai bahwa penampilan itu adalah ciri khas 
masyarakat samin tempo dulu. dan ketika tahun 1905, pengikut dari Samin 
 
45 Ibnu Khaldun, Mukaddimah, Terjemahan Masturi, dkk (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 233. 



































Surosentiko sudah mencapai 5.000 Orang pengikut yang tersebar di pengikut Samin 
juga dianggap sebagai sedulur sikep, yang banyak tersebar di Bojonegoro, Blora, 
Pati, Madiun, Kudus, dan beberapa kawasan sekitarnya.46 Dan pusat dari gerakan 
samin dipusatkan di desa Ploso Kediren, Randublatung, Blora. 
Dan pada 8 November 1907, Samin Surosentiko dikukuhkan menjadi Raja 
Jawa dengan gelar “Prabu Panembahan Suryangalam”, dan ia dianggap sebagai 
Ratu Adil yang membawa ketentraman dan kesejahteraan pada bumi pertiwi. Dan 
empat puluh hari setelahnya ia diundang oleh Wedana Randublatung, dan ia 
berangkat dengan delapan pengikutnya tanpa memiliki kecurigaan apapun. Padahal 
dalam undangan itu hanyalah tipu muslihat dari Wedana untuk menagkap Samin 
Surosentiko atas perintah dari Kolonial Belanda, sama persis dengan yang terjadi 
pada Pangeran Diponegoro yang ditangkap secara licik. 
Setelah ditangkap, ia dan pengikutnya disekap di Kawedanan selama 
semalam untuk dicemooh dan dihina oleh Raden Pranoto assisten Wedana 
setempat. rambutnya digunduli, tangannya dirantai, dan hanya memakai kolor saja. 
Dengan jiwa dan hati yang teguh dan kuat ia hanya memandang tajam pada asisten 
Wedana itu tanpa berbicara apapun dan pagi harinya di serahkan ke pemerintah 
Kolonial belanda. dan Samin Surosentiko beserta pengikutnya dibawa ke 
Sawahlunta, Sumatera Barat. dan meninggal pada tahun 1914 disana. 
 
46 Mukodi dan Afid Burhannudin, “Islam Abangan dan Nasionalisme Komunitas Samin di Blora”, 
Jurnal Walisongo, Volume. 24 No. 2, (November 2016), 386. 



































Mengetahui hal tersebut, masyarakat samin tidak kehilangan semangat juang, 
mereka malah semakin melawan dengan kebangkitan daerah-daerah persebaran 
samin. dan perjuangan selanjutnya di lanjutkan oleh anak-anak dari Samin 
Surosentiko yaitu Karto Kemis dan Paniyah. Paniyah yang merupakan Suami Suro 
Kidin, yang mana Suro Kidin ialah murid dan penerus perjuangan saminisme, ia 
melakukan pergerakan saminisme ke berbagai pelosok Jawa Timur dan jawa 
Tengah.47 
Suro Kedin memiliki delapan anak dan memiliki seorang anak angkat 
Kesayangan yang benama Surokarto Kamidin yang di hari berikutnya menjadi 
penggantinya, lalu perjuangan di lanjutkan oleh Surokarto Kamidin dan berhasil 
memngorganisir berbagai perwakilan dari pusat gerakan samin. dan pada akhir 
tahun 1920 Surokarto kamidin menikahi gadis Dusun Jepang bernama Paniyah dan 
memiliki empat anak yang salah satunya ialah Hardjo Kardi yang merupakan 
pemimpin Pejuang Samin generasi keempat. Dan di Dusun Jepang Bojonegoro 
inilah Surokerto Kamidin menyebarkan faham saminisme, meskipun di Dusun 
Jepang saat itu hanya dihuni 15 Kepala Keluarga dan 75 jiwa saja. dan pada tahun 




47 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, Kehidupan Masyarakat Samin Dalam 
Era Globalisasi du Dusun Jepang, Margomulyo, Bojonegoro, Jawa Timur, 1997/1998, 40-42. 
48 Siti Munawaroh, dkk, Etnografi Masyarakat Samin di Bojonegoro: Potret Masyarakat Samin 
dalam Memaknai Hidup, 45-46. 




































KEBUDAYAAN MASYARAKAT SAMIN DUSUN JEPANG 
BOJONEGORO 
Kebudayaan merupakan produk dari aktivitas intelektual manusia untuk 
memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidup duniawi.49 Kebudayaan selain 
dimiliki oleh manusia perorangan, kebudayaan biasanya juga dimiliki oleh 
sekumpulan manusia yang membentuk kelompok dan bertempat disuatu wilayah 
yang dinamakan sebagai masyarakat. berbicara masyarakat tentunya cakupannya 
kecil, hanya sekelompok manusia yang memiliki pemikiran yang sama serta cita-
cita yang sama pula. di dalam kebudayaan masyarakatpun biasanya terdapat 
beberapa hal yang bisa membentuk suatu presepsi. Dalam hal ini bisa dilihat 
masyarakat samin, didalamnya ada beberapa aspek yang membentuk dan 
mengidentifikasikan bahwa beberapa aspek itulah yang menjadikan suatu 
masyarakat itu disebut masyarakat samin. 
Berikut ini adalah beberapa kebudayaan yang ada dan membentuk sebuah 
masyarakat yang dinamakan masyarakat samin di Dusun jepang. 
A. Masyarakat Samin dan Pedoman Hidupnya 
Dalam tatanan masyarakat samin tidak ada doktrin secara langsung untuk 
memaksa generasi penerus untuk bisa mengikuti ajaran samin, akan tetapi para 
orang tua memiliki sebuah falsafah yang mana diajarkan kepada anak turunnya 
 
49 Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 
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untuk dijadikan pedoman moral dan tingkah laku. Tentunya falsafah hidup ini 
bertujuan agar anak turun samin bisa menjalankan keseimbangan dalam hal apapun, 
dan agar bisa berproses memilih sendiri dalam hal beragama, beribadah, dan 
berideologi. Tanpa ada paksaan harus memegang teguh nilai-nilai saminisme.50 
Dan falsafah hidup masyarakat samin diantaranya adalah51  
a. Pangganda, yang merupakan indera penciuman yang dapat digunakan 
mencium bau harum maupun tidak harum, dan maknanya ialah sebisa 
mungkin untuk bisa waspada agar bisa melakukan maupun menghidari. 
b. Pangrasa, sarana perasa yang merupakan sarana yang digunakan untuk 
mendeteksi perbuatan baik atau tidaknya. 
c. Pangrungan, yaitu sarana pendengaran yang digunakan untuk mendengar 
suatu yang pantas dan tidak pantas didengar. 
d. Pangawas, sarana penglihatan yang digunakan untuk melihat hal yang pantas. 
Keempat unsur tersebut telah diajarkan orang tua samin kepada anaknya. 
yang mana tujuannya apapun ideologi dari anak samin kelak, jika yang digunakan 
adalah falsafah tersebut maka anak itu dengan segala ideologinya tetap akan 
mempunyai falsafah tersebut, dan akan menjadi manusia yang berbudi luhur. serta 
falsafah itu diajarkan karena setiap perbuatan pasti akan menimbulkan akibatnya 
sendiri, oleh karena itu dianjurkan untuk selalu berbuat baik. dalam melakukan 
falsafahnya juga diikuti dengan pengajaran sikap-sikap batiniyah dan lahiriyahnya. 
 
50 Bambang Sutrisno, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 
51 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, Kehidupan Masyarakat Samin Dalam 
Era Globalisasi du Dusun Jepang, Margomulyo, Bojonegoro, Jawa Timur, 1997/1998, 89. 



































a. Sikap Batiniyah, yaitu pegangan yang diajarkan oleh orang tua samin kepada 
anak turunnya, yang berupa ajaran-ajaran budi pekerti. Dan ajaran ini tidak 
tetrtulis pada sebuah peraturan atau buku besar milik Masyarakat Samin akan 
tetapi ajaran ini selalu diucapkan berulang-ulang sehingga secara otomatis 
anak turun Samin menjadi hafal akan ajaran-ajaran tersebut. 
b. Sikap Lahiriyah, yaitu kelanjutan dari sifat batiniyah. yang mana sikap 
lahiriyah diartikan sebgai buktu nyata perwujudan dari sifat batiniyah, atau 
biasa disebut aksi nyata dari sikap batiniyah. tujuan utamanya ialah 
keselarasan antara dorongan batin dan aksi lahiriyahnya, dikarenakan 
masyarakat Samin percaya bahwa batin yang bersih akan memunculkan 
perilaku yang baik pula.52 
Jika berbicara tentang agama pada Masyarakat Samin, mereka tidak akan 
berbicara menjalankan ajaran agama-agama yang diakui di Indonesia ini, meskipun 
mereka beragama islam akan tetapi dalam kesehariannya tidak melaksanakan 
ibadah sebagaimana diperintahkan oleh ajaran agama Islam bisa disebut 
Masyarakat Samin adalah suku jawa yang abangan atau kejawen.53 mereka akan 
mengakui bahwa merka menganut Ageman Adam. Dan filosofi dari Ageman Adam 
adalah gaman yang berarti Gaman Lanang yang artinya senjata laki-laki. Adam 
Pangucape. jika ingin bersetubuh saat perkawinan harus “jawab” pada saat 
 
52 Ibid., 89-93 
53 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Jilid 3, (Jakarta: Departemen Agama, 1993), 1032.  



































akadnya. lan Damele Rabi Nabi alat kelamin yang digunakan laki-laki untuk 
bersetubuh.54  
Dan adam yang masyarakat samin kenal adalah Nabi Adam, yang merupakan 
bapak dari seluruh manusia atau dikatakan manusia pertama. Sama saja perkaranya 
dengan agama-agama yang ada sekarang, semua penyebarnya adalah manusia yang 
merupakan anak turun dari Nabi Adam. dan Ageman Adam ini menurut mereka 
adalah ajaran inti dari seluruh agama yang ada di bumi.55 Masyarakat Samin 
berpandangan bahwa yang pasti setiap agama mengajarkan hal yang baik untuk 
menjalani hidup, dan mereka menyatukan konsep itu dan memberi nama Ageman 
Adam. jadi Ageman Adam merupakan sebuah Kebatinan, bukan ajaran agama yang 
Masyarakat Samin ciptakan sendiri. Dan tidak memiliki kitab suci dalam bentuk 
apapun. 
Dan jika ditanyakan tentang tuhan, Masyarakat Samin berpandangan bahwa 
Tuhan itu ada dalam pangucap, yang artinya manusialah yang menjadi tuhan atas 
dirinya sendiri berdasarkan ucapannya, hal tersebut sama dengan ajaran Kejawen 
tentang Manunggaling Kawula Gusti. jika yang terucap dari mulutnya adalah hal-
hal yang baik maka ia mendapat pahala dan akan masuk surga, begitu juga dengan 
manusia yang memiliki ucapan yang tidak baik maka ia akan mendapat dosa dan 
dimasukkan neraka. demi mewujudkan konsep pangucap itu maka masyarakat 
samin harus melakukan ajaran-ajaran dari leluhur yang merupakan falsafah hidup 
 
54 Siti Munawaroh, dkk, Etnografi Masyarakat Samin di Bojonegoro: Potret Masyarakat Samin 
dalam Memaknai Hidup, 34. 
55 Hardjo Kardi, Wawancara, Bojonegoro, 24 Agustus 2019. 



































samin agar bisa masuk surga. Pengertian Allah SWT dan tuhan dalam masyarakat 
samin sulit dimengerti, dikarenakan dalam menyampaikan ajarannya, mereka 
menyampaikan ajaran yang menjurus pada hal itu secara tersirat.56 
Pada kegiatan spiritualnya, Masyarakat samin harus menyeimbangkan antara 
Pangucap dan perbuatan, dikarenakan jika terjadi ketidak seimbangan maka itu 
dianggap sebagai perilaku melenceng dan berdosa, maka dari itu Masyarakat Samin 
selalu diajarkan untuk menjadi orang yang lurus, dalam tanda arti antara pangucap 
dan perbuatannya harus berjalan beriringan ke arah yang baik.57 
B. Adat Istiadat Masyarakat Samin 
Adat istiadat merupakan sebuah identitas dari sebuah Masyarakat, begitu juga 
Masyarakat Samin yang mempunyai kekhususan dalam melaksanakan adatnya 
sehingga dianggap bebeda dengan adat istiadat lain. Dan perbedaan dari adat 
istiadat yang dilakukan Masyarakat Samin ialah pelaksanaan adat Jawa yang 
disederhanakan sedemikian rupa dan penyederhanaan itu meliputi semua sisi 
kehidupan sosial sehari-harinya.  
Adapun berikut adalah beberapa hal yang ada pada Kehidupan sehari-hari 
Masayarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro  
1. Sosial Kemasyarakatan 
 
56 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, Kehidupan Masyarakat Samin Dalam 
Era Globalisasi di Dusun Jepang, Margomulyo, Bojonegoro, Jawa Timur, 1997/1998, 44-48. 
57 Siti Munawaroh, dkk, Etnografi Masyarakat Samin di Bojonegoro: Potret Masyarakat Samin 
dalam Memaknai Hidup, 69-72. 



































Dalam kehidupan aktifitas sosial sehari-harinya, hubungan baik antar 
masyarakat dusun Jepang sangat kelihatan sekali di pergaulan antar mereka. yang 
sangat intim sekali tercermin dalam tingkah laku dan sifat kesehariannya dalam 
hidup bertetangga. Rasa memiliki satu sama lain diantara mereka nampak begitu 
tinggi, Masyarakat Samin dan masyarakat Dusun Jepang beranggapan, ajaran 
pokok dari para leluhur ialah menyambung tali persaudaran dan mempunyai rasa 
memiliki yang kuat antara masyarakat di Dusun Jepang. Dan modal utama dalam 
pergaulan sesama komunitas Samin adalah saling tolong menolong.58 
Dalam masyarakat agraris, Gotong royong merupakan suatu konsep yang erat 
sekali dengan kehidupan rakyat, tak terkecuali rakyat Indonesia yang sebagian 
besarnya ialah bekerja di lahan agraria, dan Indonesia juga dikenal sebagai 
beberapa negara agraris terbesar di dunia. gotong royong merupakan identitas 
Masyarakat Samin yang tak lekang oleh zaman, meskipun sekarang sedang berada 
pada zaman yang modern. Kegiatan gotong royong tersebut dikenal dengan nama 
Sambatan. Sambatan yaitu bentuk kegiatan sosial dengan pengerahan tenaga tanpa 
adanya bayaran dalam hal bercocok tanam, penggarapan sawah, mendirikan dan 
memperbaiki rumah. pengerahan tenaga tanpa imbal balas jasa apapun (baik berupa 
uang maupun makanan) itu, juga beberapa kegiatan tolong menolong lain yang 
terjadi dalam masyarakat samin.59 
 
58 Nuryanto, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 
59 Siti Munawaroh, dkk, Etnografi Masyarakat Samin di Bojonegoro: Potret Masyarakat Samin 
dalam Memaknai Hidup, 41-42. 



































Gotong royong juga dilakukan ketika ada kegiatan yang bermanfaat untuk 
kepentingan umum misalnya mendirikan gedung sekolah, mendirikan tempat 
ibadah, memperbaiki jalan desa, membuat saluran air, dan mendirikan pos hansip. 
bentuk ini dinamakan gugur gunung atau eler. dalam menyelenggarakan pesta 
perkawinan, khitanan, tingkepan, upacara-upacara adat yang berhubungan dengan 
kelahiran, pemberian nama atau disebut brokohan, dilakukan juga tolong menolong 
diantara sanak keluarga dan tetangga yang tinggal berdekatan, kegiatan ini mereka 
namakan nyumbang. Dalam kegiatan nyumbang biasanya masing-masing anggota 
masyarakat memperhitungkan besar kecilnya sumbangan yang pernah diperoleh 
atau diberikan. Kegiatan tolong menolong diatas adalah kegiatan tolong-menolong 
yang berdasarkan pemberitahuan, anjuran, permintaan, ataupun perintah. 
Ada juga bentuk tolong menolong yang dilakukan tanpa perintah. Kegiatan 
ini dilakukan ketika ada musibah terhadap keluarga berupa kematian salah satu 
keluarganya. Kegiatan pertolongan ini dilakukan sanak keluarga dan tetangga-
tetangga sekitar dusun, baik yang berjarak dekat maupun tetangga yang agak jauh. 
Kegiatan yang dilakukan umumnya sama dengan kegiatan masyarakat jawa, bagi 
perempuan memberi sumbangan berupa bahan-bahan mentah berupa gula, beras, 
minyak dan sebagainya. sedangkan tugas bagi laki-laki menggunakan tenaga untuk 
menyiapkan rangkaian perawatan sampai pemakaman jenazah. Dan Kegiatan ini 
dimanamakan nglayat. biasanya pihak keluarga yang sedang tertimpa musibah 
menyediakan makan dan minuman seadanya, meskipun penyumbang tidak 



































mengharapkan imbal jasa apapun karena hanya menolong sesuai dengan ajaran para 
leluhur.60 
2. Kesenian dan Budaya 
Masyarakat Samin memiliki suatu perbedaan khusus dengan masyarakat lain, 
dalam hal ini masyarakat jawa pada umumnya. mereka mempunyai seni yang khas 
berbeda dari kesenian jawa yang ada. Adapun yang diadakan biasanya kesenian 
gamelan dan kerajinan tangan yang secara rutin diadakan di pendopo Samin. seni 
tradisi tersebut merupakan peninggalan dari para sesepuh terdahulu, sehingga 
Masyarakat Samin sangat berantusias untuk mengembangkannya. Pembentukan 
sanggar adalah salah satu solusi untuk menjaga dan melestarikan kesenian 
tradisional pada masyarakat samin, tujuannya untuk melatih kecakapan mereka 
dalam memainkan seni-seni yang diajarkan oleh leluhur Masyarakat Samin. dan 
tujuan utamanya adalah untuk melatih anak-anak generasi penerus Masyarakat 
Samin untuk mau mempelajari dan melstarikan apa yang dimiliki oleh Masyarakat 
Samin.61 
3. Pemukiman Samin 
Dalam Masyarakat Samin dusun jepang penataan rumah dan pemukimannya 
sama seperti masyarakat jawa pada umumnya. adapun tipe rumah pada komunitas 
Samin yakni tipe limasan, kampung, dan srotong. tipe srotong adalah tipe rumah 
yang paling umum di Dusun Jepang dan komunitas masyarakat Samin. ciri rumah 
 
60 Jamin, Wawancara, Bojonegoro, 28 November 2019. 
61 Bambang Sutrisno, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 



































ini pada bagian luar wuwung ada gimbal-nya. Terdapat lahan yang cukup luas untuk 
lahan pekarangan atau kebun disekitar rumah. Dan pada kebun pekarangan 
biasanya ditanami jenis tanaman untuk kebutuhan rumah tangga, seperti singkong, 
kacang, cabai, tomat, sayuran, dan jagung atau gandum jagung. Dan bangunan 
rumah di Dusun Jepang pada umumnya bersifat semi permanen. Hal tersebut bisa 
dilihat dari atap yang terbuat dari genteng serta kerangka dan dinding rumah 
tersusun dari kayu, terutama kayu jati. Masyarakat Dusun Jepang hanya sedikit 
yang membangun rumah permanen atau berdinding dari bahan batu, bata maupun 
semen.  
Penataan ruang yang sangat sederhana dan tradisional masih ditemui disini, 
ruang tamu yang cukup luas, kamar tidur, dan dapur. Dan tipe rumah tradisional 
jawa pada umumnya dibagi menjadi tiga bagian, yakni bale (bagian depan), tengah, 
dan belakang. Bagian bale biasanya digunakan untuk tempat parkir, ruangan tamu, 
dan ruangan kegiatan sosial lainnya. Bagian tengah difungsikan untuk tempat 
berkumpul keluarga dan tempat tidur. sedangkan ruang bagian belakang untuk 
Musholla, gudang, dapur, dan ruang makan. Untuk kamar mandi dan sumur terletak 
di belakang rumah baik di luar rumah depan atau belakang, dan biasanya digunakan 
oleh beberapa rumah disekitarnya juga. Selain itu, kandang ternak berada di luar di 
samping rumah menempel rumah induk dan hanya diberi pagar kayu satu meter 
saja. 
4. Sosial Keagamaan 



































Masyarakat Samin Dusun Jepang keseluruhannya memeluk agama Islam. 
Faham keagamaan yang Masyarakat anut adalah faham ahlussunnah wal jama’ah. 
dan Nahdlatul Ulama (NU) adalah ormas yang dianut oleh semua masyarakat Islam 
di Dusun Jepang. Faham ini masih menjaga tradisi dan kebudayaan terdahulu, dan 
datang secara pelan-pelan serta ajarannya yang mengutamakan rahmatan lil alamin 
yang sesuai dengan situasi kondisi masyarakat Dusun jepang dan Masyarakat 
Samin. 
Warga Dusun Jepang sangat antusias dalam mengikuti rutinan keagamaan di 
lingkungan Dusun, seperti Tahlilan, Istighosah, dan Jam’iyah yasinan, dan 
Pengajian umum di masjid Dusun. Kegiatan ini dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan, tidak hanya dari kalangan orang tua saja namun juga dari kalangan 
pemuda dan anak-anak. Dan pada dusun Jepang juga terdapat beberapa lembaga 
keagamaan lainnya yang menunjang mereka untuk lebih memahami ajaran agama 
mereka seperti TPQ, yang mana dalam perkembangannya kini TPQ di Dusun 
Jepang dibangun oleh Bapak Muhammad Miran QR.62 
Dan selain kegiatan agama islam, Masyarakat Samin yang tergolong tua 
masih menganut Ageman Adam. Ageman Adam merupakan agama yang dipercaya 
dan dianut nenek moyang mereka. yang mana Ageman Adam adalah sebuah 
Kebatinan yang sudah ada sejak zaman Samin Surosentiko.63 dan masyarakat yang 
masih menganut Ageman Adam dapat dikatakan sebagai Abangan, menurut 
Clifford Geertz dalam buku Zaini Muchtarom istilah abangan ialah orang desa 
 
62 Jamin, Wawancara, Bojonegoro, 28 November 2019. 
63 Nuryanto, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 



































dalam hal ini petani yang kurang terpengaruh oleh pihak golongan luar, dan lebih 
terpengaruh terhadap golongan dalam penduduk mereka sendiri.64 
5. Perekonomian 
Masyarakat di Dusun Jepang yang hidup di lahan tandus mayoritas dalam 
mencukupi kebutuhan hidup sehari-harinya adalah bertani atau buruh tani, begitu 
juga komunitas Samin mereka tidak berbeda jauh dengan mereka. Dan kegiatan 
ekonomi lainnya yang ada pada Dusun Jepang untuk memenuhi kebutuhan 
perekonomian mereka adalah peternakan, perdagangan, dan menjadi pegawai di 
luar desa. Dan dikarenakan jaraknya dari pusat kabupaten Bojonegoro sekitar 72 
KM, orang Dusun Jepang lebih banyak melakukan kegiatan ekonominya di pusat 
maupun di Kabupaten Ngawi yang hanya berjarak 10 KM.65 
6. Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dapat menunjang perubahan pada 
dusun. karena pendidikan, manusia akan mudah mencari ilmu untuk memperdalam 
pengetahuan dan pengalaman dalam menjalani hari depan. Dari pengalaman, pasti 
informasi dan keterangan mudah didapat dan juga dapat membantu manusia dalam 
proses komunikasi, baik dalam bentuk formal maupun informal. Dan hal itu dapat 
diraih ketika seseorang menempuh pendidikan.  
Masyarakat Samin dan Masyarakat Dusun memiliki kesadaran untuk 
menyekolahkan anaknya. Terbukti dari antusias untuk menyekolahkan anaknya di 
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TK maupun RA di dusun Jepang. Selain itu juga tingkat pendidikan masyarakat 
Samin ada yang hingga jenjang Sarjana. Hal ini bisa dilihat dari profesi yang 
dijalani oleh sebagian anak Samin diantaranya: guru pengajar, TNI/POLRI, 
pegawai kecamatan, pegawai KUA dan lain sebagainya.66 
Masyarakat Samin yang sudah berusia lanjut di dusun Jepang secara formal 
adalah lulusan SD. Dusun Jepang sempat memiliki sekolah untuk lanjut usia, 
tujuannya untuk pendidikan mendasar masyarakat yang buta huruf. Seiring waktu 
semakin sedikit yang berpartisipasi dikarenakan alasan kesibukan. Namun hingga 
saat ini angka buta huruf di dusun ini sudah berkurang. Mungkin hanya sesepuh-
sesepuh Samin saja yang sebagian besarnya masih buta huruf.  
Dan Masyarakat Samin Dusun jepang juga memiliki beberapa hajat penting 
dalam kehidupan sehari-harinya yang mana berbeda dengan masyarakat Jawa, hajat 
penting tersebut lebih disederhanakan dari budaya Jawa dan Islam Jawa pada 
umumnya. Dan diantaranya adalah: 
1. Perkawinan 
Ada yang berbeda dalam tradisi perkawinan di Masyarakat samin. mereka 
mengadakan tradisi magang atau nyuwita artinya mencari pengalaman atau nyonto. 
Proses ini ditujukan agar masing-masing mempelai bisa saling mengenali sifat 
masing-masing. Dan apabila terjadi kecocokan hati pada kedua calon mempelai 
maka dilanjutkan dengan melamar. Pihak calon penganten laki-laki harus segera 
melamar pada orang tua gadis. Yang mana inti dari pelamarannya adalah 
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menanyakan apakah orang tua memiliki seorang gadis dan bolehkah dilamar dan 
mengajukan permintaan apakah boleh di kawin ketika sudah besar. Dan apabila 
keduabelah pihak sudah sepakat maka dilanjutkan perkawinan di KUA dan 
sebelumnya bapak dari mempelai wanita mengucapkan kata penyerahan anak 
gadisnya kepada mempelai laki-laki. Dari rangkaian tersebut, masyarakat samin 
harus melakukan secara khidmat dan tidak dilakukan dengan main-main.67 
Banyak sekali anggapan orang bahwa masyarakat samin sebelum melakukan 
ijab Kabul telah melakukan hubungan badan atau kumpul kebo terlebih dahulu 
sebgai magang. Hal itu salah, dikarenakan masyarakat samin berpegang teguh pada 
aturan para leluhurnya dan akan tersinggung jika hal ini dipertanyakan atau dibahas. 
Dan tradisi kumpul kebo memang ada pada zaman penjajahan dahulu, dikarenakan 
belum adanya KUA, sehingga orang tuanya saja yang bertindak sebagai wali untuk 
menikahkan. dan tradisi itu hanya terjadi sebelum tahun 1960 setelah itu sudah tidak 
ada.68 
2. Kelahiran 
Dalam masyarakat samin kelahirannya tidak terlalu memperdulikan tentang 
hari, pasaran, jam dan sebagainya, seperti yang ada pada tradisi Jawa pada 
umumnya. Mereka percaya bahwa tiap anak emiliki nama sendiri-sendiri semenjak 
ia lahir, dan adapun nama yang dibawa ialah jeneng lanang (nama laki-laki) dan 
jeneng wedok (nama perempuan). Dan ketika si bayi menangis keras atau Cenger 
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itu berarti sudah ada roh yang artinya si bayi telah mendapatkan tempat di bumi 
atau ngenger (tempat mengabdikan hidup). 
Dan setelah lahir maka diadakan Brokohan, yaitu bancakan mbel-mbel dan 
dibagikan kepada tetangga, yang penamaanya ialah mbrokohi turunan. Dan tradisi 
ini dilakukan di hari kelima dan pada hari ke tiga puluh lima tau selapan, yang 
dibuatkan mbel-mbel selapanan. 
dan penanaman ari-ari bayi juga dibedakan antara laki-laki dan perempuan, 
jika laki-laki berada di dalam rumah yang diharapkan si bayi kelak akan bisa 
membantu ayahnya dalam mencari penghasilan. Dan jika perempuan di depan 
rumah, diharapkan agar sgera cepat mendapatkan jodoh.69 
3. Sunatan  
Tradisi sunatan atau toreh yang ada di masyarakat samin memiliki sebuah 
pemaknaan dalam sunat, yaitu Ndandani (memperindah) alat kelamin. sunatan 
dilakukan jika anak-anak usianya sudah mencapai 14-15 tahun. dilakukan oleh 
calak yang di istilahkan Bong Supit dan biayanya berkisar Rp 15.000 – Rp 20.000.70 
4. Kematian 
Tradisi kematian dalam Masyarakat Samin juga memiliki perbedaan tradisi 
khusus, yang mana mereka menyebutnya dengan salin sandhang (ganti pakaian). 
Mereka menganggap orang yang mati adalah orang yang tidak lagi bermasyarakat 
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dengan mereka, dan mereka tidak memberi kesan seperti kehilangan atau sedih 
berlebihan. 
Tata cara pemakamannya pun dengan membuat peralatan kematian secara 
mendadak yaitu dibuatkan dari bambu-bambu yang ada disekitaran pemukiman 
warga untuk dijadkan keranda dan payung. Dan setelah rangkaian prosesi 
pemakaman maka keranda dan payung dirusak untuk ditampatkan di sekitar 
kuburan, agar tidak memakan tempat.71 
Dan dalam adat pemakamannya, orang samin tidak memiliki arah khusus 
untuk memakamkan, atau dihadapkan seadanya. dan penanda makam hanyalah 
kayu, tidak diberi nisan bangunan. Dan memang keadaan makam di Dusun Jepang 
terkesan sederhana dan seadanya.72 
C. Masyarakat Samin dan Perubahan Budayanya 
Indonesia yang sudah merdeka pada tahun 1945 dan dipimpin oleh Ir. 
Soekarno telah membuktikan pesan dari mbah Surokidin yang disampaikan ke 
mbah Surokarto Kamidin bahwa suatu hari Jawa akan segera dipimpin oleh orang 
jawa dan disanalah letaknya kemerdekaan bangsa. Dan pesannya adalah: 
“Tetepe yen wus teka putusan Kanjeng Jawa Tinggi Jawa Tunggu Rakyat” 
Yang artinya: 
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Suatu hal akan ditetapkan bila saatnya tiba kanjeng jawa tinggi jawa tunggu 
rakyat.73 
Yang dimaksud dalam pesan tersebut ialah jika Masyarakat Samin telah 
mengetahui bahwa jawa sudah merdeka dan dipimpin oleh bangsanya sendiri maka 
disitulah harus ditetapkan bahwa Masyarakat Samin akan tunduk pada Pemimipin 
yang berasal dari bangsa sendiri. Dan setelah mengetahui kabar tersebut Surokarto 
Kamidin berangkat ke Jakarta dan mendapatkan kabar itu benar adanya.74 Lalu 
segera pulang untuk memberi kabar pada Masyarakat samin dan langsung diikuti 
oleh reformasi sikap orang samin, buktinya setelah tahun-tahun kemerdekaan 
banyak perubahan pada sikap batiniyah dan lahiriyah masyarakat samin. terkhusus 
pada mas aorde baru yang mengalami banyak perubahan terhadap sikapnya, mereka 
membuka diri untuk belajar banyak dari adanya zaman modern ini. Dan sudah 
barang tentu lebih banyak menyesuaikan perubahan pada falsafah hidupnya. yang 
diantaranya adalah:75  
1. Perubahan Sikap Bathiniyah 
Perubahan pada falsafah masyarakat samin merupakan suatu kemajuan dari 
masyarakat itu sendiri. Perubahan bathin yang sangat terlihat adalah terbukanya 
Masyarakat Samin yang sekarang, dikarenakan mereka pada Gerakan mereka 
terbentuk dikarenakan ada penjajahan, dan sudah menjadi etikad mereka untuk 
tidak patuh dan taat terhadap apapun yang berkenaan dengan penjajahan, akan 
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tetapi sekarang Tanah Jawa sudah dipimpin Bangsanya sendiri oleh karenanya 
dengan cepat Masyarakat Samin Dusun Jepang segera merubah haluannya dari 
masyarakat yang tertutup menjadi masyarakat yang terbuka.  
Seperti contoh dalam hal perkawinan, anak samin mestinya harus menikah 
sesama masyarakat samin, akan tetapi dalam waktu belakangan ini banyak anak 
Samin yang menikah dengan orang diluar Masyarakat samin, dan pernikahannya 
pun dicatat oleh KUA. Dari hal ini bisa menjadi acuan agar sedikit demi sedikit 
masyarakat samin lebih memperdalam agama, tentunya memperdalam islam. 
Apalagi hadirnya fasilitas-fasilitas yang memadai dalam kehidupan sosial dan 
beragama bagi Masyarakat Samin semakin membulatkan etikad mereka untuk 
menjadi masyarakat yang terbuka akan perubahan yang terjadi pada bangsanya. 
2. Perubahan Sikap Lahirnya 
Pembaharuan yang paling dirasa pada masa orde baru ialah dalam hal 
administatif dan pendidikan dilingkungan Msayarakat samin. ketika Masyarakat 
Samin yang sudah dinaungi mbah Hardjo Kardi pencatatan akta nikah, akte 
kelahiran, dan urusan pencatatan lainnya dilakukan dan tentunya memajukan 
pendidikan dilingkungan Msayarakat Samin. Masyarakat samin juga berusaha 
bekerja keras untuk bisa bersumbangsih dalam membayar pajak yang diberlakukan 
oleh pemerintah, dikarenakan mereka sadar bahwa sekarang mereka telah dipimpin 
oleh bangsanya sendiri, dan tentunya itu adalah cita-cita dan ajaran leluhur yang 
harus dilakukan ketika Jawa sudah dipimpin bangsanya sendiri. 



































dan hal-hal tersebut merupakan perwujudan dari sikap Trokal, akan tetapi 
dikemas dengan gaya baru yang menjadi falsafah hidup masyarakat samin pada 
zaman modern ini. dari hal ini pula Masyarakat Samin yang sekarang dikenal 
sebagai Masyarakat yang Berperadaban, serta jauh dari anggapan-anggapan bahwa 
Masyarakat Samin Dusun Jepang hanyalah Masyarakat yang eksklusif yang hanya 
mau menerima dari golongan masyarakatnya sendiri. 
3. Perubahan Nilai Budaya 
Perubahan yang terjadi pada Masayarakat Samin dari segi nilai budaya 
terdapat perubahan yang signifikan, seperti fanatisme Masyarakat Samin terhadap 
gerakan Samin. fanatisme yang ada pada kondisi sekarang pada Masyarakat samin 
sudah berkurang sejak Indonesia merdeka dan ajaran Islam mulai masuk, tidak 
seperti saat masa penjajahan. Dapat dikatakan kurang karena sudah banyak yang 
memiliki cara pandang lain. Dan ukurannya ialah jika sesuatu golongan memiliki 
fanatisme yang kuat maka daya tahannya akan kuat dan akan mampu bertahan lama 
dan tentunya fanatisme bergantung pada jumlah banyaknya anggota.76 Dan pada 
zaman sekarang ini hanya orang tua dan beberapa penerus Samin saja yang 
meneruskan gerakan Saminisme ini, dikarenakan sebagian sudah melebur dalam 
masyarakat dan tidak fanatik dalam menjalankan ajaran Saminisme. 
Dan faktor perubahan budaya yang signifikan ini dipengaruhi oleh berdirinya 
Sekolah Dasar yang didirikan di Dusun Jepang pada tahun 1960-an. Meskipun masa 
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274-276 



































itu masih memakai rumah warga. Akan tetapi seiring waktu mengalami 
perkembangan hingga sekarang.77 Dan adanya Sekolah Dasar merupakan wujud 
nyata dari etikad peningkatan taraf hidup dan taraf pendidikan masyarakat samin. 
mereka beranggapan cara hidup lama mereka sudah tidak relavan lagi. 
Zaman modern kini telah tiba, ditandai dengan arus globalisasi yang sangat 
deras mengaliri seluruh sudut pelosok dunia. tak terkecuali pada Masyarakat Samin 
yang dikenal terisolasi dan tertutup, pengaruh dari luar dan dari berbagai aspek 
sudah memasuki tubuh masyarakat ini, terutama keberlangsungan falsafah 
lahiriyah dan batiniyahnya. Akan tetapi karisma dari ajaran Saminisme tidak 
meluntur begitu saja, nilai-nilai tersebut masih kukuh dan menunjukkan harga 
dirinya secara kokoh ditengah arus modernisasi ini. Masyarakat samin masih 
mempertahankan ajaran tersebut dikarenakan ajararan ini membawakan nilai-nilai 
yang luhur, meskipun beberapa nilai telah lekang oleh zaman dan semangat 
gerakannya telah menurun. Akan tetapi ajaran-ajaran leluhur tetap menghadirkan 
harmoni untuk menjalani kehidupan bagi yang mengetahui dan mengamalkan 
ajaran Saminisme ini. 
4. Perubahan pada sikap ketaatan 
Seperti yang diketahui bahwa masyarakat samin memiliki ketaatan akan 
ajaran leluhurnya, begitu juga ajaran yang menyebutkan akan segera dating seirang 
pemimpin dari bangsa sendiri. Dan seperti yang terjadi, Indonesia akhirnya 
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merdeka dan Masyarakat Samin segera mereformasi sikap lamanya, yaitu bukti 
nyatanya berupa seluruh masyarakatnya setuju untuk membayar pajak. Pemrintah 
orde baru juga telah banyak melakukan pembangunan jangka panjang terhadap desa 
terpencil. Dan pembaharuan segala aspek yang menyentuh seluruh bagian 
kehidupan juga menjadi faktor eksternal dari perubahan Masyarakat Samin, 
tentunya perubahan internya ialah Masyarakat Samin secara sadar juga beretikad 
untuk mau belajar dan menjadi masyarakat yang lebih terbuka dari sebelumnya. 
Dan yang lebih penting dari kedua faktor itu ialah mereka telah beranggapan bahwa 
pembaharuan yang telah dilakukan merupakan amanah dari para leluhur 
masyarakat samin sendiri, dan masyarakat samin tidak diajarkan untuk mengingkari 
janji akan hal itu. Dan contoh yang telah dilakukan ialah melakukan anjuran 
pemerintah dibidang kesehatan, administrasi kependudukan, ketertiban umum, 
pencatatan akta lahir, pencatatan akta nikah, dan melakukan program-program 
pemerintah yang lain.78 dan dari hal hal tersebut pada intinya masyarakat samin 
telah meninggalkan hal-hal lama yang kurang relevan terhadap zaman dan dapat 
dikatakan hanya sebgai penghambat kemajuan, dan faktor perubahannya selain dari 
pihak luar, dari pihak masyarakat sain sendiri memiliki wujud Trokal untuk menuju 
sebuah masyarakat madani. 
Dan ada dua alasan terhadap nilai-nilai yang ditinggalkan dan yang 
dipertahankan, yaitu ada alasan yuridis dan alasan politis. Alasan yuridisnya adalah 
kemajuan yang ada pada masyarakat samin dipengaruhi oleh ajaran-ajaran 
leluhurnya, yang mana setiap pembaharuan yang dilakukan selalu mengacu pada 
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ajara-ajaran leluhur yang masih relevan, dan dari komitmen itulah masyarakat 
samin menjadi masyarakat yang lebih maju darpada masa sebelumnya. Mereka 
banyak meninggalkan kebiasaan lama dan menerima kebiasaan baru, dan menjadi 
masyarakat sosial yang terbuka terhadap pengaruh luar. Dibuktikan dnegan adanya 
listrik, penerangan jalan, sekolah dasar, Masjid, Musholla, dan masyarakatnya 
banyak yang bekerja diluar Dusun Jepang. 
Dan alasan politisnya ialah peran dari Pemerintah Indonesia melakukan 
pembangunan nasional yang berkiblat pada perwujudan masyarakat adil dan 
makmur secara menyeluruh untuk mencapai tujuan Pancasila. dan pada 
pelaksanaannya masyarakat samin dilibatkan dalam program-program pemerintah 
tanpa ada paksaan dikarenakan dari masyarakat sendiri suadh ada dorongan untuk 
melakukan kemajuan itu. tujuan material dan spriritual lah yang mendorong untuk 
melakukan kemajuan itu, karena menurut mereka melaksanakan pembangunan 
pemerintah ialah pesan dari ajaran para leluhur samin.79 
Jadi, Masyarakat Samin dusun Jepang Bojonegoro adalah Masyarakat Jawa 
yang memisahkan diri dari Kasunanan Surakarta mulai dari zaman kolonialisme 
Belanda hingga sekarang. Yang memiliki pedoman hidup yaitu “Jujur, Sabar, 
Trokal, lan Neriman.” dan “Pasrah Semeleh, Sabar, Nrimo ing Pandum”, Yang 
artinya harus memiliki sifat-sifat yang baik dalam bermasyarakat. “Ojo Drengki, 
Srei, Panesten, Dahwen, Kemeren lan Nyiyo Marang Sepodo” yang bermakna 
jangan memiliki sifat buruk dalam kehidupan bermasyarakat. meski dikenal 
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Kejawen, akan tetapi Masyarakat Samin seluruhnya ber-KTP Islam. dan dari 
pedoman hidup yang dimiliki dapat dilihat bahwa pedoman Masyarakat Samin 
Dusun Jepang Bojonegoro sangat dekat dengan ajaran Islam, bahkan secara tidak 
langsung Masyarakat Samin telah melaksanakan Syari’at Islam.  
  




































TAHAPAN ISLAMISASI MASYARAKAT SAMIN DUSUN JEPANG 
BOJONEGORO 
A. Sejarah Datangnya Islam  
Sejarah agama mengalami perjalanan yang cukup panjang di wilayah 
Kabupaten Bojonegoro ini, dari zaman pra-sejarah hingga zaman modern sekarang. 
Pada zaman pra-sejarah masyarakat yang tinggal di bojonegoro ialah orang Kalang, 
orang kalang pada zaman megalitikum bertempat tinggal di pegunungan utara 
Bojonegoro, keberadaanya diindikasikan dari penemuan-penemuan yang ada di 
situs makam orang Kalang di Desa Kawengan dan Senori Tuban. Dan dalam aliran 
kepercayaan orang Kalang pada periode awal adalah aliran Animisme, yang mana 
aliran Animisme ialah percaya pada roh-roh nenek moyang, mereka yang menganut 
aliran ini percaya akan kekuatan-kekuatan ghaib dan hal-hal ghaib yang dipercaya 
sebagai nenek moyang mereka.80 Dan aliran kepercayaan Animisme memang pada 
zaman-zaman kuno menjadi aliran yang hampir seluruh masyarakat timur 
menganutnya, dan upacara-upacara adatnya pun pasti membuat suatu sesaji dan 
dilakukan juga ritual agar para roh nenek moyang dating pada upacara itu,81 dan 
itulah juga aliran yang banyak dianut oleh orang Kalang di Bojonegoro. 
Selain aliran Animisme pada zaman megalitikum juga ada aliran Dinamisme 
yang tak kalah popular pada zaman megalitik, aliran Animisme dan Dinamisme ini 
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berdampingan dan hanya ada sedikit perbedaan dalam aliran kepercayaan 
masyarakat kuno ini. dalam aliran dinamisme kepercayaannya adalah percaya pada 
benda-benda wujud yang dipercayai memiliki sebuah kekuatan, seperti pohon 
beringin yang dipercaya dapat memberi apa yang diinginkan jika diberi sesaji,dan 
harapannya apa yang dilakukan itu dapat mengabulkan keinginannya dan dijauhkan 
dari marabahaya.82 
Pada perkembangan agama berikutnya adalah zaman sejarah yaitu awal abad 
ke-1 yang pada masa ini agama Hindu-Buddha India mulai dating ke Nusantara. 
diindikasikan datang ke Nusantara karena kontak Perdagangan Internasional masa 
Kuno. Dan hindu-budha India berkembang pesat sebagai agama yang baru, dan 
kedatangannya membawa warna baru pada kebudayaan yang ada di nusantara, 
dikarenakan sisitim nilai yang dibawa Hindu-Buddha pada masa ini sangat tepat 
dengan keadaan kultur yang ada di Nusantara, banyak sekali ritual-ritual yang 
hampir sama.83 dalam perkembangannya, ketika kontak niaga berlangsung dibawa 
juga pendeta dan biksu dari India. diperkenalkan juga nama-nama dewa-dewi yang 
ada pada agama Hindu dan Buddha.84 Serta tidak juga menghilangkan budaya 
Animisme dan Dinamisme yang sudah sejak lama dianut masyarakat sebelumnya, 
justru nilai-nilainya di sinkretiskan dan juga di akulturasikan, sehingga masyarakat 
asli Nusantara bisa menerima, dan tidak terkecuali juga orang Kalang yang ada di 
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pegunungan Selatan Bojonegoro, mereka juga terkena pengaruh Hindu-buddha 
yang cepat menyebar di Nusantara. 
Ajaran agama Hindu-buddha dapat berkembang lebih cepat pada masa abad 
ke-5 sampai abad-6 dikarenakan mulai terbentuknya kerajaan-kerajaan Besar 
Hindu-Buddha, dan banyaknya kerajaan-kerajaan kecil yang semakin membantu 
perluasan ajaran Hindu-Buddha, seperti kata Ibnu Khaldun kondisi pemerintahan 
yang kuat dan kokoh adalah ketika sebuah pemerintahan didukung oleh orang-
orang fanatik dari berbagai elemen masyarakat dan orang-orang yang ada sebagai 
pendukungnya.85 Jadi peran kerajaan dalam penyebaran ajaran Hindu-Buddha itu 
sangat penting, terutama kerajaan-kerajaan besar seperti:86 
1. Kerajaan Sriwijaya, kerajaan Hindu yang berpusat di Sumatera dan wilayah 
kekuasaanya sampai Kamboja dan Jawa Tengah. 
2. Kerajaan Padjajaran, yang merupakan kerajaan Hindu ini terletak pada 
kawasan sungai Citarum dan kerajaan ini adalah penerus dari kerajaan 
Kendan yang merupakan bawahan dari kerajaan Tarumanegara. 
3. Kerajaan Kalingga, yang merupakan kerajaan bercorak Hindu-Buddha yang 
terletak di Jawa tengah dan kerajaan ini berdiri pada abad ke-6 sampai abad 
ke-7 Masehi. 
 
85 Ibnu Khaldun, Mukaddimah, Terjemahan Masturi, dkk (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 
266-270 
86 Salmadian,"15+ Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dan Penjelasannya Singkat". 
https://salmadian.com/kerajaan-hindu-budha-di-indonesia/ (9 Maret 2019) 



































4. Kerajaan Mataram Kuno, atau disebut Mataram Hindu yang merupakan 
Kerajaan Hindu yang berdiri pada abad ke-9 lalu berpindah ke jawa Timur 
abad ke-10 dan runtuh pada abad ke-11. 
5. Kerajaan Kutai, kerajaan Hindu tertua di Indonnesia yang berada pada 
Kalimantar Timur sekitar Sungai Mahakam 
6. Kerajaan Tarumanegara, kerajaan hindu aliran Wishnu yang berada pada 
barat pulau jawa dan berkuasa sekaj abad ke-4 sampai abad ke-7 dan 
merupakan kerajaan tertua di Indonesia dan masih banyak peninggalan 
sejarahnya. 
7. Kerajaan Majapahit, yang merupakan kerajaan Hindu yang daerah 
kekuasanya hingga Thailand Selatan sampai Indonesia Timur, meskipun 
masih diperdebatkan. dan dimasa Majapahit ini juga adalah masa terakhir dari 
seluruh kerajaan di Hindu-Buddha di Nusantara. 
Setelah majapahit melewati masa jayanya pada masa Raja Hayam Wuruk dan 
Maha Patih Gajah Mada, kerajaan ini menanggung banyak masalah. terutama 
konfilk internal kerajaan yang menjadikan kekuatan kerajaan hanya dihabiskan 
untuk konflik internal saja. dan pada masa itu Islam juga sudah mulai masuk ke 
nusantara dikarenakan Islam sudah melakukan ekspansi wilayah besar-besaran ke 
seluruh penjuru dunia.  
Masuknya islam di Indonesia sudah terindikasi sebelum kerajaan Majapahit, 
yang merupakan kerajaan jawa-Hindu paling Berjaya pada masa Hindu-Buddha di 
Indonesia pada tahun 1292 M. Dan masuknya Islam di Indonesia melalu jalur 
perdagangan, yaitu perdagangan rempah-rempah. Pada saat Marcopolo melakukan 



































perjalanan ditahun itu untuk mengunjungi pantai barat laut Sumatera, ia 
menemukan bahwa penghuni Kerajaan Perlak di ujung utara sumatera telah 
diislamkan, dan masyarakat gunungnya masih menyembah berhala dan kanibal.87 
Dalam momen selanjutnya Islam bisa diterima dan mejadi ajaran agama yang 
baru. Menyebar ke seluruh Nusantara dengan metode perdagangan dan niaga di 
pelabuhan-pelabuhan pulau-pulau Nusantara. Dan islam di Nusantara menjadi 
agama baru dikarenakan Islam bisa menyesuaikan dengan keadaan sekitar 
masyarakat dengan melakukan sinkretisasi. Sinkretisasi bagi masyarakat 
pedalaman ialah memilah-milah budaya yang dating dengan yang sudah ada, dan 
jika ajaran islam adalah budaya yang baru datang, maka ajaran islam akan 
dipadukan dengan nilai-nilai yang sudah ada pada masyarakat sebelumnya, 
sehingga dari perpaduan itu muncul formula budaya yang sinkretik.88 
Selain itu juga ada beberapa teori masuknya Islam yang juga memiliki bukti 
kuat diantaranya nisan Fatimah binti Maimun yang menginformasikan bahwa islam 
sudah di dakwahkan pada abad ke-11. Snouck Hurgronje dan J Pijnapel 
berpendapat bahwa Islam dibawa oleh pedagang Gujarat, India. Selamet Mulyana 
dan Sumanto al-Qurtuby berpendapat bahwa Islam didakwahkan oleh masyarakat 
muslim China Kanton di Palembang abad ke-9 dan dikuatkan Raden Patah (Raja 
Demak) yang seorang keturunan China. dan Umir Amar Husen dan Hoesin 
Djajanigrat berpendapat bahwa Islam dibawa oleh orang-orang Persia pada abad 
ke-13 di Sumatera yang mana pada masa itu memang orang-orang Syiah Persia 
 
87 Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa (Jakarta: INIS, 1988), 15. 
88 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2005), 166-167. 



































menyebar ke seluruh penjuru karena kejaran dari dinasti Umayyah maupun dinasti 
Abbasiyah. Dan indikasinya dapat dikatakan banyak sekali kesamaan tradisi Islam 
Indonesia dengan Persia. Dan Buya Hamka juga menyampaikan teorinya bahwa 
Islam dibawa dari Makkah langsung yang menjadi bukti adalah ada perkampungan 
Arab atau Bandar Khalifah di Barus, Sumatera Utara. Dan bukti kuatnya lagi adalah 
kerajaan Islam pertama yaitu Samudera Pasai yang menganut Madzhab Syafi’i 
yang terkenal di Arab pada masa itu. dan berangsur-angsur berdirilah kerajan-
kerajaan islam kecil sepanjang pantai utara jawa seperti Jepara, Demak, Tuban, dan 
Gresik. Dan momen berikutnya lewat perdagangan internasional, agama Islam 
berpijak sampai pantai Makasar dan Maluku.89 
Dari beberapa teori tersebut dapat diindikasikan bahwa ajaran-ajaran Hindu-
Buddha pada rentang abad ke-7 sampai abad ke-13 sudah kedatangan budaya dan 
ajaran agama Islam, meskipun kepentingannya pada masa itu hanya untuk 
berdagang atau hanya untuk transit saja. akan tetapi setelah itu terjadi interaksi 
sosial yang menimbulkan pernikahan dan menjadikan orang-orang muslim 
bermukim di Nusantara, dan dengan waktu yang cukup lama juga akhirnya terjadi 
akulturasi budaya antara islam dengan hindu-budha.90 
Serta peran Wali Songo dalam berdakwah untuk menyebarkan agama Islam 
di Nusantara juga tidak dapat dipandang sebelah mata. justru para Wali Songo-lah 
yang menjadi utusan Allah untuk menyebarkan ajaran Islam di Nusantara ini. 
 
89 Seno Aji,"4 Teori Masuknya Islam ke Nusantara". https://blog.ruangguru.com/4-teori-
masuknya-islam-ke-nusantara, (11 April 2019) 
90 Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa (Jakarta: INIS, 1988), 14-17. 



































akulturasi dan sinkretisasi budaya Hindu-Buddha dan Islam terasa begitu harmoni. 
Yang mana disetiap penyebaran ajarannya tidak ada paksaan untuk dapat memeluk 
Islam. Akan tetapi dilakukan dengan cara sehalus mungkin yaitu dengan akulturasi 
budaya.91 Contohnya kisah pewayangan yang diberi penokohan baru oleh Sunan 
Kalijaga dalam kisahnya, yang dalam makna tersirat dan tersuratnya diberi nilai-
nilai keisalaman dan digiring pada pengenalan nilai-nilai tauhid. Dan ada juga 
ritual-ritual yang sebelumnya penuh dengan hal-hal yang dilarang Islam 
diakulturasikan dengan nilai-nilai Islam seperti minuman arak atau khamr yang 
diganti teh atau kopi, pengucapan mantra-mantra yang diganti dengan kalimat 
tauhid, dzikir, dan shalawat nabi. dan pengajaran bersuci yang benar agar bisa 
berkomunikasi lancar dengan Sang Maha Kuasa. 
Yang dilakukan oleh para Wali Allah untuk menyebarkan islam di Nusantara 
pada masa itu adalah methode yang digunakan oleh Nabi Muhammad pada saat 
periode Makah dan Madinah, yaitu metode Rahmatan lil alamin, yaitu berdakwah 
dengan menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta. tentunya jika Islam masuk di 
Nusantara, metode rahmatan lil alaminnya berbeda, dikarenakan kondisi kultur dan 
sosial masyarakat sudah sangat jauh berbeda antara Arab dan Nusantara. Oleh 
karena itu Islam datang dengan formula baru, yang mana formula itu tidak 
menghilangkan budaya asli akan tetapi budaya baru tetap masuk, dan selama nilai 
budaya tersebut bisa diambil faedahnya dan dibuang mudharatnya maka para Wali 
 
91 Ahmad Syafi’I Mufid, Tangklukan, Abangan, Dan Tarekat: Kebangkitan Agama di Jawa 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 55. 



































Allah di Nusantara akan mengkombinasikannya sehingga menjadi budaya baru 
yang juga meliputi seluruh budaya yang ada sebelumnya.92 
Dan Islampun menyebar keseluruh pelosok setelahnya. termasuk di 
Kabupaten Bojonegoro yang dulunya bernama Kadipaten Jipang. dengan cepat 
islam menjadi agama mayoritas di Kabupaten Bojonegoro, hampir seratus persen 
dari masyarakat Bojonegoro beragama islam dan persebarannya merata dari ujung 
barat sampai timur dan dari selatan ke utara. Termasuk Dusun Jepang, tempat 
tinggal Masyarakat Samin yang seluruh masyarakatnya beragama Islam. 
Para pejuang samin yang dipimpin Surokerto Kamidin bermukim di Dusun 
jepang karena meminang seorang gadis dari Jepang bernama Paniyah, dan tentunya 
membawa ideologi Saminisme-nya sebagai aliran kebatinan. Pada saat mbah 
Kamidin dating ke Dusun Jepang, Islam sudah ada di dusun ini, yaitu sebanyak 15 
Keluarga yang sudah bermukim merupakan orang muslim. dan mbah Kamidin 
dengan beberapa pengikut akhirnya mendirikan bangunan di Dusun Jepang dan 
hidup berdampingan dengan masyarakat muslim di Dusun Jepang. dan masyarakat 
Samin pun juga tercatat islam dalam KTP-nya. Dan dalam proses bermasyarakatnya 
juga tidak ada konflik dalam bentuk apapun, semua terasa damai dan memang asas 
hidup bersama atau Seduluran dijunjung tinggi.93 perkembangan Islam di Dusun 
Jepang dapat dikatakan cepat sampai saat ini meskipun dengan adanya perbedaan 
Kebatinan yang ada. 
 
92 Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa (Jakarta: INIS, 1988), 23-26. 
93 Nuryanto, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 



































B. Islamisasi Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro 
Periodesasi perkembangan Islam pada Masyarakat Samin dan masyarakat 
Dusun jepang dapat dibagi dalam tiga fase yaitu 1) Mbah Prapto sebagai peletak 
batu pertama perkembangan Islam pada Masyarakat Samin dan masyarakat Dusun 
Jepang, 2) Pak Muhammad Miran dan Pak Sumiran sebagai penguat dari 
pemahaman konsep Tauhid, dan tonggak awal pegorganisasian kegiatan keislaman 
di dusun jepang, 3) pak Jamin, dkk, generasi muda pelaksana kegiatan-kegiatan 
keislaman yang sudah di canangkan dan innovator penggerak kegiatan keislaman 
di Dusun Jepang hingga sekarang.94 
Pada periode pertama masa mbah Prapto adalah tahun 1960, kondisi dan 
keadaan Islam pada masa itu ialah masih bisa dikatakan Islam kejawen atau 
abangan, yang mana masyarakat memeluk Islam akan tetapi dalam pelaksanaan 
ibadahnya belum dilakukan. Dan melihat hal seperti itu mbah Prapto memiliki 
inisiatif untuk mengajari masyarakat mengenai nilai-nilai Islam disamping 
Masyarakat Samin yang menjalankan aktivitas ajaran kebatinannya. Seperti apa 
yang dikatakan Nourouzzaman, Islam tidak bersikap melunturkan dan 
menghilangkan adat yang ada pada masyarakat, yang dilakukan Islam hanyalah 
membersihkan suatu adat dari hal-hal yang bertentangan dengan tauhid dan akal 
sehatnya. Dan jika itu tercapai, maka adat dapat dipakai sebagai salah satu sumber 
fiqh.95  
 
94 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 
95 Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 
288. 



































Mbah Prapto merupakan masyarakat asli Dusun Jepang, mempelajari islam 
secara otodidak, dan memang beliau adalah orang yang paling pintar agama 
Islamnya diantara masyarakat dusun. beliau belajar Islam kepada orang-orang 
diluar Dusun Jepang, dan beliau cepat memahami islam dikarenakan beliau mudah 
bergaul dan didukung oleh pekerjaan beliau sebgai tukang mebel yang mana dalam 
pekerjaanya selalu berhubungan dengan konsumen dan orang banyak.  
Dan langkah yang dilakukan pertama ialah berdakwah dengan pelan-pelan 
dengan bergaul kepada tetangganya sendiri, penyampaian dakwahnya diselipkan 
dalam pembicaraan dengan tetangganya. menjaga prinsip gotong royong 
masyarakat dusun supaya tidak ada perpecahan dikarenakan perbedaan ajaran, dan 
selalu menyelipkan bahasan bahwa betapa pentingnya agama Islam dalam 
kehidupan manusia. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun, Hubungan sosial 
merupakan sesuatu hal yang penting dalam kehidupan Manusia. Jika hubungan 
sosial tidak ada, maka tidak sempurna wujud mahkluk sosial dalam diri manusia 
dan tidak wujud pula apa yang dikehendaki Allah SWT.96 Dan selain itu mbah 
Prapto juga mengajarkan mengaji pada anak-anak Masyarakat Samin maupun 
masyarakat Dusun Jepang. yang mbah Prapto ajarkan adalah pemahaman dasar 
dalam Islam yaitu tentang mengenalkan syahadat, huruf hija’iyah, al-Quran, tajwid, 
bacaan sholat, bersuci, dan mengenalkan Asmaul Husna.  
Periode mbah Prapto ini adalah periode peletakan batu pertama 
perkembangan Islam Masyarakat Samin dan Masyarakat Dusun Jepang. dan beliau 
 
96 Ibnu Khaldun, Mukaddimah, penerjemah Masturi, dkk. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 71. 



































selalu berpesan,”Sampaikanlah walau satu ayat”  kepada murid-murid beliau 
generasi muda dari Dusun Jepang. dan tujuan dari mbah prapto adalah “Anak 
putuku ojo luweh soro soko aku” yang artinya anak cucu saya jangan lebih sengsara 
daripada saya.97 
Pada periode kedua perkembangan Islam di Dusun Jepang terjadi pada paruh 
1970-an hingga awal 1980, tokohnya adalah Muhammad Miran dan Sumiran. Dan 
dimasa ini adalah melanjutkan perjuangan mbah Praprto serta memberi inovasi baru 
untuk kegiatan keisalaman di Dusun Jepang, dan dikenalkan pula metode dakwah 
Rahmatan lil Alamin. Dan kegiatan-kegiatannya berafiliasi pada kegiatan-kegiatan 
yang orgnisasi NU lakukan dan bermnadzhab Imam Syafi’i.98 sejalan dengan hal 
itu, menurut Ahmad Syafi’I Mufid, dahulu para ahli memandang NU sebagai 
organisasi masyarakat keislaman saja. akan tetapi dalam perkembangannya kini, 
NU menampilkan diri sebagai ormas yang tanggap dengan perubahan sosial 
budaya99 oleh karena itu masyarakat di Dusun Jepang maupun Masyarakat Samin 
bisa menerima asas-asas ajaran NU. 
Pada tahun-tahun awal ini diadakan pengajian rutin pada hari Ahad khusus 
untuk pemuda Dusun Jepang yang tujuannya memperkuat aqidah Islamiyah. Dan 
kegiatan-kegiatan shodaqoh antar warga di rutinkan, serta kegiatan-kegiatan yang 
diadakan bertujuan untuk memperkuat ilmu tauhid Masyarakat Samin dan 
masyarakat Dusun Jepang. Dan pada periode kedua inilah pengorganisasian Islam 
 
97 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 
98 Jamin, Wawancara, Bojonegoro, 28 November 2019. 
99 Ahmad Syafi’I Mufid, Tangklukan, Abangan, Dan Tarekat: Kebangkitan Agama di Jawa 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 61. 



































lebih ditata di dusun Jepang, yang tujuannya para pemuda Samin maupun pemuda 
Dusun Jepang bisa lebih tertata pengkaderannya.  
Dan pencapaian yang berhasil diantaranya ialah, yang sebelumnya tidak ada 
tahilan, pada tahun 1986-1987 dimulailah jama’ah tahlil di dusun jepang. Pada 
tanggal 25 Desember 1989 dilakukanlah sholat ied untuk pertama kali di lapangan 
Oro-Oro Ombo di Dusun Jepang. Dan awal tahun 90-an masyarakat 
bermusyawarah agar Dusun Jepang memiliki masjid yang digunakan untuk tempat 
ibadah, pendidikan, dan kegiatan-kegiatan keislaman. Dan setelah hasil 
musyawarah akhir, pada tahun 1991, masyarakat sepakat untuk mendirikan masjid 
pada sebidang tanah ukuran 9 X 9 m2. dan pada tahun 1993 pembangunan selesai 
dan masjid “Al-huda” menjadi Masjid yang pertama berdiri di Dusun Jepang.100 
Pada periode ketiga perkembangan Islam di Masyarakat Samin adalah terjadi 
pada tahun 2000 sampai sekarang. Dimana kegiatan-kegiatan sudah berjalan 
dengan rapi. Untuk tahlilan sudah berjalan sangat rapi bahkan juga terjadwal. Untuk 
hari Rabu Pon adalah tahlilan bapak-bapak dan pada hari Kamis Pahing siang ibu-
ibu Dusun Jepang melakukan pengajian, dan pengajian setiap tiga bulan sekali juga 
diadakan oleh anak cabang Muslimat NU Kecamatan Margomulyo.  
Pada masa ini tantangannya sudah tidak begitu sulit, dikarenakan sudah 
berdiri satu Masjid, satu musholla, dan tiga langgar. Dan akhir-akhir ini TPQ dan 
PAUD juga sudah dibangun dan sudah diresmikan pada tahun 2014, dan 
membangunnya mengunakan tanah wakaf dari Muhammad Miran. Dan sampai 
 
100 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 



































sekarang seluruh kegiatan keislaman di Dusun Jepang sudah tertata dengan rapi dan 
berjalan dengan lancar, tanpa menimbulkan gejala perpecahan apapun dikarenakan 
ada perbedaan aliran kepercayaan dalam lingkungan masyarakat dusun.  
Dan dalam kegiatan sosial sehari-harinya pun berjalan dengan sangat madani 
dikarenakan dakwah yang dilakukan mengutamakan dakwah dengan 5 hal, yaitu 
dakwah bil hal (dakwah dengan tingkah laku), dakwah bil lisan (dakwah dengan 
ajakan), dakwah bil maal (dakwah dengan harta), dakwah bil qutub (dakwah dengan 
tulisan), dan dakwah bil qolbi (dakwah dengan hati).101 Menurut Imam Munawwir 
dalam bukunya, Hanya Islamlah satu-satunya agama yang sanggup menyelamatkan 
manusia dari bahaya yang mencelakakan disekitarnya. bahwa Islamlah yang agama 
satu-satunya yang mendirkan suatu sistem yang realistis untuk kehidupan. dimana 
jika diterapkan, maka akan dicapai keserasian yang belum pernah dicapai 
sebelumnya dalam sejarah manapun, dan semua itu ada dibawah naungan Islam.102 
Kegiatan sosial kemasyarakatan dan gotong royong benar-benar ditegakkan 
di Dusun Jepang ini. Bahkan untuk pembangunan fasilitas peribadatan seperti 
Masjid, Musholla, dan langgar pun dibangun bersama-sama dan berdasarkan dari 
swadaya masyarakat dusun, dan justru mbah Hardjo Kardi, pemimpin Masyarakat 
Samin generasi ke-4, selalu membantu kepentingan umat muslim dibalik layar dan 
selalu mensupport kegiatan-kegiatan keislaman di Dusun Jepang.103 
 
101 Jamin, Wawancara, Bojonegoro, 28 November 2019. 
102 Imam Munawwir, Kebangkitan Islam dan Tantangan-Tantangan Yang Dihadapi (Surabaya: 
Bina Ilmu Offset, 1984). 324. 
103 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 



































C. Karakter Masyarakat Samin Muslim Dusun Jepang Bojonegoro 
Masyarakat Samin di dusun jepang yang memiliki ajaran saminisme nya dan 
memiliki Ageman Adam yang merupakan system kebatinannya sendiri. maka pada 
awal datangnya Masyarakat Samin dahulu di Dusun Jepang, ajaran-ajarannya 
masih sangat kental, dikarenakan kondisi politik saat itu yang masih dalam masa 
penjajahan. akan tetapi setelah kemerdekaan, nilai-nilai Islam berangsur masuk 
kedalam Masyarakat Samin, dan sedikit demi sedikit Masyarakat Samin 
terislamisasi dan menunjukkan perkembangan Islam yang luar biasa di Dusun 
Jepang. 
Meskipun sekarang dari golongan tua dan beberapa generasi anak Samin 
masih berpegang teguh akan ajaran Saminisme, akan tetapi internalisasi nilai-nilai 
keislaman di Masyarakat Samin dari tahun ke tahun semakin memasuki kehidupan 
masyarakat samin. yang mana perwujudan Islamisasi ini menjadikan semakin 
simpatinya Masyarakat Samin kepada ajaran islam dan tertarik untuk mendalami 
Islam, serta melakukan pelaksanaan syari’ah sesuai ajaran islam. Menurut 
Nourouszzaman, agama harus menjadi pendorong lahirnya kebudayaan yang 
berkualitas, karena jika dipahami dalam arti sempit maka agama akan melepaskan 
keterkaitan dunia dan akhirat dan menjadi penghambat ke arah itu.104 
Berikut adalah beberapa hal yang sangat erat kaitannya dengan karakter 
Muslim yang ada pada Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro, yaitu 
 
104 Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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1. Kematian dan Pemakaman 
Setiap manusia pasti akan meninggal dunia dan tempat persemayaman 
terakhir ialah di tempat pemakaman. Di dusun Jepang, tempat pemakaman berada 
di sebelah utara pemukiman Masyarakat Samin. pada mulanya tradisi kematian 
yang ada pada Masyarakat Samin adalah sebagai salin sandhang (berganti pakaian), 
dan mereka menganggap bahwa kematian itu hanya kejadian biasa dan mengemas 
sesederhana mungkin, pada awalnya budaya kematiannya hanya di rawat seadanya 
tanpa ada tata cara khusus dan nisannya pun hanya dari seonggok kayu tanpa nama, 
dikarenakan memang ajaran dari leluhur samin yang mengajarkan kesederhanaan. 
Dan brokahan atau selametan juga hanya dilakukan sekali, yaitu pada saat hari 
kematian saja. tidak ada seperti budaya jawa yang ada seperti tujuh harinya, setiap 
malam jumat dalam sebulan, empat puluh harinya, serratus harinya, seribu harinya, 
dan lain-lain. 
Dan setelah nilai-nilai Islam masuk yang dibawa oleh mbah prapto selaku 
tokoh islam di dusun jepang dan juga setelah masa kemerdekaan, tradisi tersebut 
perlahan bergeser. Dan hal spesifik yang sangat memberi corak perbedaan adalah 
tata cara kematian yang sudah dilakukan secara islami, yaitu ada proses taqlin, 
memandikan jenazah, mengafani jenazah, dan mengubur jenazah. Jenazah juga di 
adzani saat peguburan, dan itu semua juga dilakukan oleh modin dusun Jepang, dan 
dalam pelaksanaan rangkaiannya, Masyarakat Samin dan masyarakat Dusun 
Jepang melakukan bersama-sama dari rangkaian awal sampai akhir. Dan kompleks 
makamnya sekarang ditata kearah kiblat juga, serta dari nisannya juga ada yang 
diberi nama dan terbuat dari semen atau kayu.  



































Akan tetapi tradisi brokahan atau selametan untuk masyarakat samin yang 
meninggal tetap seperti ajaran terdahulu, tetap tidak diadakan setelah hari 
pemakaman, bebeda dengan tradisi islam Jawa yang ada tahlilan hari ketujuh, amal 
jumat selama sebulan, serratus hari dan lain-lain. dan dalam tradisi buwuhannya 
juga da perbedaan antara masyarakat samin dengan masyarakat dusun jepang diluar 
samin, yaitu masyarakat samin tidak menerima buwuhan berupa uang, mereka 
hanya menerima berupa barang saja seperti beras, gula, minyak, dan bahan-bahan 
lain. dikarenakan Masyarakat Samin masih menjaga tradisi yang di ajarkan oleh 
para leluhur samin untuk hanya menerima uang dari hasilnya sendiri sebagai wujud 
trokalnya.  
Dan perbedaan yang lainnya juga adalah ketika ada Masyarakat Samin yang 
meninggal, kematiannya dilaporkan ke RW dan dicatat oleh desa untuk dijadikan 
sebagai dokumen, dalam tamda arti Masyarakat Samin yang sekarang benar-benar 
tunduk pada administrasi dan peraturan yang berlaku di Indonesia, dikarenakan 
mereka sudah ber ikrar untuk tunduk pada negara yang dipimpin oleh orang 
Indonesia sendiri. Dan pelaporan maupun ketaaatan administrasi seperti ini tidak 
dilakukan Masyarakat Samin ketika Jawa masih dalam masa penjajahan.105 
 
2. Masjid Al-Huda Dusun Jepang 
Tempat peribadatan merupakan sebuah kewajiban bagi masyarakat agamis 
yang menempati suatu wilayah. begitu juga di Dusun Jepang, tempat peribadatan 
 
105 Jamin, Wawancara, Bojonegoro, 28 November 2019. 



































sebelumnya tidak ada di dusun ini, dan mbah Prapto sebagai tokoh agama Islam 
pada masa awal itu membangun sebuah Musholla kecil di tanahnya pribadi. 
dibangunnya Musholla di Dusun jepang pertama kali ini menjadikan suatu titik 
perkembangan Islam secara pesat di Dusun Jepang, dikarenakan Musholla ini 
dijadikan tempat untuk taman pendidikan Islam. mbah Prapto sendiri sebagai guru, 
imam, dan tokoh agama Islam pada masa tahun 1960-an.  
Seperti yang kita tahu bahwa pendidikan adalah penanda sebuah perubahan 
sosial yang terjadi di Masyarakat, dikarenakan dalam pendidikan para peserta didik 
di kenalkan dunia luar. maka dari itu bisa dikatan bahwa pengenalan dunia luar itu 
adalah suatu titik perubahan. dan awal dari sebuah peradaban Islami di dusun 
Jepang dimuali dari titik ini, yaitu pendidikan yang bernafaskan islam. 
Dan kegiatan-kegiatan yang ada pada musholla mbah Prapto antara lain 
adalah mengenalkan Syahadat, Asmaul Husna, mengaji huruf Hija’iyah, tajwid, 
bacaan doa sehari-hari, bacaan sholat, tentang thaharah (bersuci), dan ajaran-ajaran 
dasar islam yang lain. dan dari Musholla yang mbah prapto pimpin itu kegiatan-
kegiatan pengajaran nilai-nilai Islam dilakukan secara metode perkenalan dan 
pelan-pelan. 
Dan seiring waktu Musholla semakin ramai, dan masyarakat mulai 
berbondong-bondong menitipkan anaknya untuk di ajari tentang agama Islam ke 
mbah Prapto, dan dari situlah akhirnya masyarakat bermusyawarah berkali-kali 
agar dusun jepang memiliki masjid sendiri untuk digunakan sebagaimana tempat 
ibadah, pendidikan, dan kegiatan-kegiatan keislaman. Dan setelah hasil 



































musyawarah akhir, pada tahun 1991, akhirnya dipindahkanlah Musholla ke timur 
untuk dibangun masjid. sebuah tanah wakaf milik pak Nadir dan pak Gendu, yang 
ukuran tanah wakafnya ada 4 X 6 M2 dijadikan lahan pembangunan masjid. dan 
dalam momen berikutnya tanah disekitar yang akan masjid juga dibeli juga oleh 
dana swadaya masyarakat Dusun Jepang dan Masyarakat Samin, dan akhirnya 
dibangun sebuah bangunan masjid dengan ukuran tanah yang ada, dan pada tahun 
1993 berdirilah masjid yang sekarang berukuran 9 x 9 M2, dan masjid tersebut diberi 
nama Masjid al-Huda.106 
Adanya bagunan masjid semakin menjadikan semangat pengembangan Islam 
di Dusun Jepang ini, seiring waktu, Masjid al-Huda digunakan oleh masyarakat 
untuk kegiatan keislaman seperti 
a. tahlilan dan yasinan rutin bapak- bapak dan ibu-ibu, yang mana tahlilan dan 
yasinan bapak-bapak dilaksanakan pada hari Rabu Pon setiap bulannya, dan 
pengajian ibu-ibu dilakukan siang hari pada hari Kamis pahing. 
b. TPQ untuk anak-anak dusun jepang dan anak-anak samin  
c. peringatan hari besar Islam, Maulid Nabi Muhammad SAW, Suronan, Rabu 
Wekasan, dan kegiatan masyarakat NU yang lain. 
d. pengajian rutin setiap tiga bulan yang diadakan oleh Muslimat Kecamatan 
Margomulyo. 
3. TPQ dan PAUD107  
 
106 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 
107 Muhammad Miran QR, Wawancara, Bojonegoro, 5 Desember 2019. 



































Alat pendukung peningkatan kualitas dan kemampuan menghadapi 
tantangan-tantangan apapun adalah pendidikan, termasuk pendidikan agama.108 
Pendidikan yang paling dasar dan paling awal diajarkan ke anak-anak ialah 
pendidikan agama, terutama mayoritas masyarakat Jawa yang menganut ajaran 
islam, pendidikan agama bagi masyarakat jawa ialah suatu batu peletakan dasar 
utama agar seorang anak bisa menjadi manusia yang mengerti tentang akhlaqul 
karimah dan diharapkan akan menjadi generasi penerus yang rahmatan lil alamin. 
 Di dusun jepang pendidikan islam pada usia dini sudah difasilitasi oleh mbah 
Prapto sejak mendirikan Musholla untuk pertama kali, dikarenakan memang tujuan 
utama mendirikan Musholla ialah sebagai tempat untuk para anak-anak Dusun 
Jepang maupun anak-anak Samin agar lebih mengenal Islam sejak dini. Pada 
awalnya yang ikut mengaji dalam TPQ hanyalah anak-anak Dusun Jepang saja, 
akan tetapi seiring bergesernya nilai-nilai falsafah dari Masyarakat samin, banyak 
orang tua samin yang menyuruh untuk anaknya mengaji pada mbah Prapto di 
musholla. dan seiring waktu kegiatan TPQ di musholla menjadi ramai oleh anak-
anak untuk belajar tentang dasar-dasar ajaran keislaman. 
Dan ketika masjid berdiri pada tahun 1993, maka kegiatan TPQ dipindahkan 
dari Musholla mbah Prapto ke Masjid al-Huda yang berada di Dusun Jepang, 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah mengajar Asmaul Husna, 
belajar membaca dan menulis huruf Hija’iyah, membaca al-Quran, pengenalan 
hadist, hukum bacaan tajwid, pengenalan hukum fiqih dasar, bacaan doa sehari-
 
108 Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-Jeram Peradaban Muslim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), 259. 



































hari, bacaan doa sholat, thaharah (bersuci), menghafalkan surat-surat pendek, dan 
belajar tentang dasar-dasar agama islam yang lain. dengan adanya TPQ di masjid 
al-Huda ini menjadikan anak-anak Dusun Jepang dan anak-anak Samin yang 
belajar mengenai ajaran Islam lebih mengerti pengetahuan-pengetahuan keislaman 
serta hukum-hukum dasar yang ada pada agama Islam. 
Dari waktu ke waktu TPQ semakin berkembang di Dusun Jepang dan 
semakin banyak juga anak-anak yang menjadi peserta didik, mengetahui hal itu 
maka Muhammad Miran QR yang juga sebagai murid mbah Prapto pada masa awal 
ada TPQ di dusun jepang, beliau berinisiatif mewakafkan tanah untuk TPQ. Beliau 
juga merupakan murid mbah prapto yang bisa dikatakan berdedikasi tinggi untuk 
pendidikan islam maupun agama Islam di Dusun Jepang. Beliau adalah putera 
dusun yang di sekolahkan oleh pemerintah kabupaten bojonegoro di pondok 
pesantren, yaitu Pondok Pesantren Pabelan Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Dan 
selesainya mondok beliau mendedikasikan ilmunya untuk pengembangan 
masyarakat Islam di Dusu Jepang, utamanya dalam mengislamisasi Masyarakat 
Samin di Dusun Jepang. 
Dan beliau pada tahun 2013 mewakafkan sebuah tanah dengan luas tanah 461 
M untuk dijadikan sebuah bangunan TPQ dan PAUD, yang mana tanah wakaf itu 
berjarak 50 meter dari rumah pak Muhammad Miran. Dan dibangun selama satu 
tahun serta mulai menjadi tempat untuk pendidikan secara aktif pada tahun 2014. 
Dan di TPQ dan PAUD itu selain juga mengajarkan pendidikan islam juga 
dijadikan sebagai tempat bermain untuk anak-anak kecil dusun jepang, dengan 
diberi wahana-wahana permainan untuk anak-anak. yang mana pemberian wahana 



































itu agar anak-anak tertarik untuk belajar dan ketika belajar nantinya diajarkan lah 
nilai-nilai agama Islam. dan selain itu juga diajarkan pula pengetahuan umum 
seperti berhitung, membaca, dan menulis Bahasa Indonesia, pengetahuan 
pengetahuan dasar tentang alam dan sosial, dan ilmu-ilmu dasar lainnya. 
4. Pernikahan Secara Islami 
Pernikahan merupakan momen sakral penyatuan ikatan untuk menjadi 
muhrim dari kedua mempelai pria dan wanita. dan dari pernikahan pula kita semua 
dapat menganalisis agama yang dipeluk oleh kedua mempelai, dan cara 
mengetahuinya pun dapat dilihat dari tata cara pernikahan, dan yang pasti setiap 
agama memberikan tata cara yang berbeda. oleh karena itu dari momen pernikahan 
inilah, peradaban islam dapat di indikasikan berada pada suatu peradaban. 
Dan tata cara pernikahan yang ada di Masyarakat Samin pada masa 
penjajahan dan dimasa sekarang memiliki perbedaan, akan tetapi tetap memiliki 
tradisi yaitu nyuwita atau magang pernikahan. dan titik perbedaannya hanyalah 
pada zaman penjajahan dulu yang menikahkan orang tua mempelai, sehingga 
muncul anggapan bahwa itu adalah kumpul kebo. Banyak sekali anggapan orang 
bahwa masyarakat samin sebelum melakukan ijab Kabul telah melakukan 
hubungan badan atau kumpul kebo terlebih dahulu sebgai magang.  
Hal itu salah, dikarenakan masyarakat samin berpegang teguh pada aturan 
para leluhurnya dan akan tersinggung jika hal ini dipertanyakan atau dibahas. Dan 
tradisi kumpul kebo memang ada pada zaman penjajahan dahulu, dikarenakan 
belum adanya KUA, sehingga orang tuanya saja yang bertindak sebagai wali untuk 



































menikahkan. padahal pada kenyataannya tradisi itu tidak dibenarkan oleh mbah 
Hardjo Kardi, dan jika ada hal seperti itu, itu orang tua mempelai saja yang memiliki 
cara tersendiri. 
Dan di masa sekarang setelah Indonesia merdeka dan KUA telah ada sebagai 
lembaga yang berwenang untuk menikahkan warga negara, Masyarakat samin telah 
mengikuti aturan tersebut,109 terlebih telah terjadinya penguatan ajaran Islam di 
Masyarakat Samin, menjadikan tradisi menikahkan anak-anak Samin dengan di 
nikahkan sendiri sudah tidak dilakukan. dan terjadi hanya pada masa penjajahan 
dikarenakan mereka tidak taat pada yang penguasa saat itu atau pemerintah kolonial 
belanda.  
dan tradisi yang sekarang berlaku ialah, Masyarakat Samin setelah melakukan 
tradisi pernikahan sesuai ajaran leluhur yang masih dipakai, kedua mempelai 
langsung menuju KUA Kecamatan Margomulyo dan sebelum berangkat ke KUA, 
bapak dari mempelai wanita mengucapkan kata penyerahan anak gadisnya kepada 
mempelai laki-laki. Dari rangkaian tersebut, masyarakat samin harus melakukan 
secara khidmat dan tidak dilakukan dengan main-main. Dan di KUA pun juga 
dinikahkan secara Islam sesuai ajaran Islam yang diajarkan oleh Rasulluah SAW. 
Jadi secara umum Islamisasi yang ada di Masyarakat Samin Dusun Jepang 
Bojonegoro dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu peletakan Islam dasar, 
pelaksanaan ibadah rutin, dan terbentuknya lembaga keislaman di Dusun Jepang 
Bojonegoro. Peletakan Islam dasar dilakukan oleh mbah Prapto yang meliputi 
 
109 Nuryanto, Wawancara, Bojonegoro, 21 November 2019. 



































penyampaian dakwah yang diselipkan dalam pembicaraan kehidupan sehari-hari, 
pengajaran pemahaman dasar dalam Islam yaitu mengenalkan ajaran-ajaran tauhid, 
mengenalkan syahadat, huruf hija’iyah, al-Quran, tajwid, bacaan sholat, bersuci, 
dan mengenalkan Asmaul Husna. Serta bukti lain yang dapat dilihat adalah dalam 
pemakaman dan pernikahan yang sudah menggunakan tata cara Islam dan aturan 
Negara. 
Dalam pelaksanaan ibadah rutin dapat dilihat dari pelaksanaan sholat jamaah 
dalam musholla yang sudah dilaksanakan setelah dikenalkan ajaran-ajaran 
dasarnya, dan berangsur-angsur juga ditambahi dengan tahlilan dan yasinan 
sebagai kegiatan rutinnya. Ketika kegiatan sudah ada, maka terbentuklah 
kelembagaan Islam seperti remaja masjid al-Huda, TPQ untuk anak-anak, 
Kelompok Bermain al-Huda, Jamaah tahlil bapak-bapak dan ibu-ibu Dusun Jepang. 
Dan hasilnya dari wujud-wujud Islamisasi yang ada ialah, secara garis besar 
Masyarakat Samin Dusun Jepang adalah masyarakat yang memiliki pedoman 
ajaran Saminisme sebagai kebatinannya, yang sudah di Islamisasi sedemikian rupa 
dan tidak hilang pedoman hidupnya atau singkatnya mempertahankan nilai-nilai 











































Dari penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kabupaten Bojonegoro merupakan kabupaten kedua terluas dari 29 kabupaten dan 
9 kota di Provinsi Jawa Timur. terletak di sisi barat Provinsi Jawa Timur, 
Bojonegoro langsung berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten 
Blora. dan Kabupaten Bojonegoro beribukota di Kecamatan Bojonegoro yang 
dialui oleh Sungai Bengawan Solo sebagai sungai hajat hidup orang banyak. Dan 
juga memiliki kekayaan alam berupa tanah yang subur dan Minyak Bumi yang 
melimpah. Dan bojonegoro sendiri memiliki julukan sebagai Lumbung Pangan dan 
Energi Negeri. Dan Bojonegoro merupakan palung purba atau laut dalam zaman 
purbakala, yang dapat dilihat dari bentuk geografinya berupa hamparan dataran 
rendah yang dikelilingi pegunungan kapur disegala sisi. dari bentuknya yang seperti 
bujana pada akhirnya ada penamaan Bojonegoro. Meskipun ada versi lain nama 
Bojonegoro diambil dari pesta perayaan pemindahan dari kadipaten Jipang ke 
Rajekwesi. dan pada masa Mataram wilayah Bojonegoro memiliki wilayah budaya 
yang dinamakan wilayah Mancanegari, yaitu tempat yang jauh dari Keraton di 
Yoyakarta dan Surakarta. Sehingga kekayaan budaya yang ada di Bojonegoro 
sangat mirip dengan tradisi Keraton Yogyakarta dan Surakarta. 
2. Masyarakat Samin adalah suatu masyarakat dari suku Jawa yang melakukan 
perlawanan terhadap penindasan kolonialisme Belanda dengan menggunakan jalan 



































melawan tanpa senjata, dan melakukan perlawanan dengan melakukan gerakanan 
menolak aturan-aturan Kolonialis Hindia Belanda serta memiliki pedoman hidup 
yang disepakati bersama, yaitu pedoman Saminisme. Yang memiliki pedoman 
hidup yaitu “Jujur, Sabar, Trokal, lan Neriman.” dan “Pasrah Semeleh, Sabar, 
Nrimo ing Pandum”, Yang artinya harus memiliki sifat-sifat yang baik dalam 
bermasyarakat. “Ojo Drengki, Srei, Panesten, Dahwen, Kemeren lan Nyiyo 
Marang Sepodo” yang bermakna jangan memiliki sifat buruk dalam kehidupan 
bermasyarakat. meski dikenal Kejawen, akan tetapi Masyarakat Samin seluruhnya 
ber-KTP Islam. dan dari pedoman hidup yang dimiliki dapat dilihat bahwa 
pedoman Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro sangat dekat dengan ajaran 
Islam, bahkan secara tidak langsung Masyarakat Samin telah melaksanakan 
Syari’at Islam.  
3. Secara umum Islamisasi yang ada di Masyarakat Samin Dusun Jepang Bojonegoro 
dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu peletakan Islam dasar, pelaksanaan ibadah 
rutin, dan terbentuknya lembaga keislaman di Dusun Jepang Bojonegoro. Peletakan 
Islam dasar dilakukan oleh mbah Prapto yang meliputi penyampaian dakwah  
pengajaran pemahaman dasar dalam Islam, serta bukti lain yang dapat dilihat adalah 
dalam pemakaman dan pernikahan yang sudah menggunakan tata cara Islam dan 
aturan Negara. Dan setelahnya ada ibadah rutin sholat jamaah di Masjid, tahlilan 
dan yasinan. Lalu terbentuklah kelembagaan Islam seperti remaja masjid al-Huda, 
TPQ untuk anak-anak, Kelompok Bermain al-Huda, Jamaah tahlil bapak-bapak dan 
ibu-ibu Dusun Jepang. Hasil Islamisasi yang ada ialah, Masyarakat Samin Dusun 
Jepang adalah masyarakat yang memiliki pedoman ajaran Saminisme sebagai 



































kebatinannya, yang sudah di Islamisasi sedemikian rupa dan tidak hilang pedoman 
hidupnya atau singkatnya mempertahankan nilai-nilai ajaran Saminisme yang 
relevan dengan nilai-nilai Islam.  
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai Islamisasi Masyarakat Samin Di 
Dusun Jepang Desa Margomulyo Bojonegoro, sebagai akhir penulisan skripsi ini 
penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian yang saya lakukan belum seluruhnya tuntas, oleh karena itu saya 
berharap ada mahasiswa lain yang melanjutkan penelitian dengan aspek lebih 
mengkaji perkembangan dakwah Islamiyah yang dilakukan kepada 
masyarakat yang memiliki ajaran tertentu, dikarenakan banyak sekali 
kearifan yang akan didapatkan dari hal itu. 
2. Kepada Masyarakat Samin dan masyarakat Dusun Jepang, semoga seduluran 
antar masyarakat selalu terjaga pada situasi dan kondisi apapun yang terjadi, 
dan tentunya dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan sosial keagamaannya 
semakin rekat. Dan jika hal itu tercapai, maka perkembangan Islam juga 
semakin subur disana serta menjadi contoh sebagai peradaban yang Madani.  
3. Meneliti peradaban adalah hal menarik, dikarenakan dalam penelitiannya 
mempelajari dan memperoleh pengalaman yang banyak serta pengalaman 
yang benar-benar luar biasa. Dan tentunya setelah mendapatkan ilmu dari 
banyak peradaban dan bisa menerapkannya, maka seorang manusia akan 
abadi dalam kebijaksanaan. 
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